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ECOTOURISM DEVELOPMENT OF SNORKELING
AND DIVING ACTIVITY TOWARD CORAL REEF
HABITATS IN THE LEMUKUTAN ISLAND OF
BENGKAYANG REGENCY

Arif Rudianto1 · Yohana S.K. Dewi1 · Burhanuddin1

Ringkasan Lemukutan Island has the po-
tential of coral reefs to be developed
into snorkeling and diving destinations.
This study aims to (1) Analyze the su-
itability and carrying capacity of Le-
mukutan Island Conservation area in
the development of snorkeling and di-
ving ecotourism; (2) Formulate a stra-
tegy for developing Snorkeling and di-
ving ecotourism in Lemukutan Island.
Primary data collection with field ob-
servations and structured interviews to
30 respondents on Lemukutan Island.
Secondary data is collected by vario-
us libraries and related. Based on re-
sults of the study, Lemukutan Island’s
coral reef ecosystem for the purpose
of snorkeling and diving tourism was
in the appropriate category (S2) with
an IKW value of 76.8% and 68.86%.
While the Ecological Carrying Capa-
city of each ± 6,139 people / day and
± 1,008 people / day. Based on the re-
sults of the SWOT analysis obtained al-
ternatif strategies (1) Management and
utilization of coral reefs optimally by
taking into account the sustainability;
(2) Increased access to Lemukutan is-
1) Magister Ilmu Lingkungan, Universitas Tanjungpu-
ra, Pontianak
E-mail: rudideepdiver@gmail.com

lands, such as speed boats and timely
departures; (3) Adding snorkeling and
diving equipment, and improving resort
services; (4) Arrangement of land and
sea space in accordance with its de-
signation so that marine resources can
be sustainable; (5) Packaging of uni-
que and environmentally based snor-
keling and diving tours; (6) Increasing
promotion through digital technology
and promotion through tourism even-
ts to build partnership networks; (7)
Improving skills for the community to
open up alternative opportunities for
new jobs; (8) Disseminating the impor-
tance of protecting coral reefs and ma-
king rules for snorkeling and diving to-
urs.

Keywords snorkeling, diving, ecotourism,
coral reefs, Lemukutan Island
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PENDAHULUAN

Kekayaan sumber daya pesisir dan la-
ut yang sangat potensial akan membe-
rikan keuntungan apabila dimanfaatk-
an secara maksimal dan lestari. Berba-
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gai sektor pembangunan dapat dikem-
bangkan dengan memanfaatkan wila-
yah tersebut, sehingga memberikan kon-
tribusi dalam menggerakkan perekono-
mian negara. Salah satu sektor yang da-
pat dikembangkan adalah wisata baha-
ri (Dahuri, 2003).

Kabupaten Bengkayang merupakan ka-
bupaten pesisir yang terletak di Provin-
si Kalimantan Barat, memiliki potensi
yang cukup besar di sektor wisata ba-
hari. Hal ini dilatarbelakangi oleh kon-
disi alamnya yang mempesona dan ala-
mi, beberapa gugusan pulau kecil yang
kaya potensi bawah air seperti ikan, ter-
umbu karang menjadi daya tarik ter-
sendiri karena berbeda dengan obyek
wisata di daerah lain. Salah satu wisa-
ta bahari yang potensial dikembangk-
an adalah wisata Snorkeling & diving.

Peluang wisata Snorkeling dan diving
pada kawasan ini merupakan salah sa-
tu solusi yang dapat dipertimbangkan
dalam usaha pengembangan wisata, me-
lalui ekowisata ini pemanfaatan eko-
sistem karang dapat lebih konservatif,
diperhatikan dan menghasilkan keun-
tungan yang lainnya. Oleh karena itu
perlu adanya kajian dalam pengembang-
an kegiatan wisata Snorkeling dan di-
ving pada habitat terumbu karang di Pu-
lau Lemukutan. Penelitian ini bertuju-
an untuk : (1) Menganalisis kesesuai-
an dan daya dukung kawasan Perairan
Pulau Lemukutan dalam pengembang-
an ekowisata snorkeling dan diving; (2)
Merumuskan strategi pengembangan eko-
wisata Snorkeling dan diving di Pulau
Lemukutan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di perairan
Pulau Lemukutan, Kecamatan Sungai

Raya, Kabupaten Bengkayang. Waktu
penelitian selama 6 bulan pada bulan
Januari juni 2016 yang terbagi ke da-
lam tiga tahap, yaitu penelitian penda-
huluan, pengumpulan data tentang ka-
wasan kemudian pengolahan data.

Secara geografis pulau Lemukutan ter-
letak di 0o 42

′
6,31

′′
LU - 0o 48

′
32,91

′′

LU dan 108o 40
′
55,08

′′
BT - 108o 44

′′

25,04
′′

BT (Gambar 1). Secara admi-
nistratif, pada sebelah utara berbatas-
an dengan kota Singkawang, sebelah
selatan berbatasan dengan kecamatan
Sungai Raya sedangkan di sebelah ti-
mur dan barat berbatasan dengan laut
Natuna.

Sumber data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data pri-
mer dan sekunder. Sumber data primer
diperoleh dengan observasi (Nawawi and
Martini, 1996) dan structured intervi-
ew (Kuntjara, 2006), Sumber data se-
kunder diperoleh dari penelitian sebe-
lumnya dan dari publikasi yang diter-
bitkan oleh beberapa instansi yang ber-
kaitan dalam penelitian ini.

Aspek parameter lingkungan pembatas
terumbu karang seperti kecerahan, tu-
tupan karang, jenis life form, jenis ik-
an karang, keceparan arus, kedalaman,
luas hamparan datar karang dilakukan
pada tiap titik sampling tersebut dan
diambil di 5 stasiun. Proses pengam-
bilan sampel menggunakan metode pur-
posive sampling yang didasarkan pada
pertimbangan bahwa stasiun yang di-
pilih dapat mewakili kawasan perair-
an Pulau Lemukutan secara keseluruh-
an dengan jumlah pengambilan sampel
masing-masing 3 kali pengulangan di
tiap stasiun. Pengambilan sampel di-
laksanakan pada bulan juni 2016. Se-
dangkan aspek kondisi terumbu karang
dilakukan Pengukuran tutupan karang
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Gambar 1 Lokasi Penelitian

dan jenis life form menggunakan me-
tode LIT (line intercept tansect) pada
titik-titik sampling (English et al., 1997).
Kondisi terumbu karang disajikan da-
lam bentuk struktur komunitas yang ter-
diri dari data: persentase tutupan ka-
rang hidup, persentase tutupan karang
mati, jumlah koloni, ukuran koloni, fre-
kuensi kehadiran, bentuk pertumbuhan
(Suharsono, 1996).

Sedangkan metode yang digunakan un-
tuk pendataan jumlah jenis ikan karang
adalah metode Underwater Visual Cen-
sus (UVC) (English et al., 1997). Pe-
mantauan dilakukan di garis transek yang
sama dengan kegiatan penelitian karang,
agar sekaligus mendapatkan data ben-
tik yang menggambarkan habitatnya

Data primer yang telah diperoleh ke-
mudian dilakukan pengolahan data de-
ngan cara menghitung Persentase Pe-

nutupan (Percent cover) (Commission
et al., 1993), yaitu :

ni =
li
L

x 100% (1)

dimana; ni : persentase penutupan ka-
rang hidup; li: panjang karang; L : pan-
jang transek garis

Menurut Commission et al. (1993), Suk-
mara et al. (2001) nilai persentase pe-
nutupan, sebagai penduga kondisi ter-
umbu karang dapat dikategorikan Sa-
ngat Jelek (0 - 10%); Jelek (11 - 30%);
Sedang (31 - 50%); Baik (51 - 75%);
Sangat Baik (76 - 100%). Sementara
analisis banyaknya Jenis ikan menggu-
nakan buku identifikasi ikan (Allen et al.,
2003), data yang telah dicatat di ma-
sukkan ke dalam tabel dan dihitung jum-
lah jenis ikan yang di temukan dalam
tiap stasiun.
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Analisis Kesesuaian ekowisata snorkling
dan diving mengacu pada Yulianda (2007).
Berdasarkan matrik analisis kesesuai-
an ekowisata snorkling. Pada matriks
analisis kesesuaian ekowisata snorkling
terdapat beberapa kriteria yang harus
diukur yaitu kecerahan, tutupan karang,
jenis life form, jenis ikan karang, kece-
patan arus, kedalaman, dan luas ham-
paran datar karang.

Perhitungan Indeks Kesesuaian Wisa-
ta bahari berdasarkan Yulianda (2007)
Rumus yang digunakan untuk menghi-
tung indeks kesesuaian wisata adalah:

IKW =

(
∑ni

Nmax

)
x 100% (2)

dimana; IKW : indeks kesesuaian wi-
sata; Ni : nilai parameter ke-i (bobot x
skor); N maks : nilai maksimum dari
suatu kategori wisata (snorkeling = 57,
Diving = 54).

Klasifikasi Sangat Sesuai (S1) jika ni-
lai IKW 83-100%, dikatakan Cukup Se-
suai (S2) jika nilai IKW 50 - <83%,
Sesuai Bersyarat (S3) jika nilai IKW
17 - <50% dan Tidak Sesuai (N) jika
nilai IKW <17%.

Metode perhitungan dilakukan dengan
menggunakan konsep daya dukung ka-
wasan /DDK (Yulianda, 2007):

DDK = K x
lp

lt
x

Wt

Wp
(3)

dimana; DDK : Daya Dukung Kawas-
an; K : Potensi ekologis pengunjung
per satuan unit area (orang); Lp : Luas
Area (m2) atau panjang area (m) yang
dapat dimanfaatkan; Lt : Unit area un-
tuk kategori tertentu (m2); Wt : Waktu
yang disediakan kawasan untuk wisata
dalam 1 hari (jam); Wp : Waktu yang

dihabiskan oleh pengunjung untuk se-
tiap kegiatan tertentu (jam).

Perhitungan DDK terdapat angka yang
sudah ditentukan dalam tiap kategori
wisata, untuk snorkeling K = 1, Wp =
3, Wt = 6, dan Lt = 500 m². Sedangk-
an untuk diving K = 2, Wp = 2, Wt =
8, dan Lt = 2000 m². Lp dihitung luas
area atau panjang area yang dapat di-
manfaatkan untuk ekowisata snorkling
pada suatu kawasan. Eksplorasi wisata
dalam konservasi diatur oleh ketentu-
an PP No.18/1994 tentang Pengusaha-
an Pariwisata Alam di Zona Pemanfa-
atan Taman Nasional dan taman wisata
alam, maka areal yang diizinkan untuk
dikembangkan adalah 10 % dari luas
zona pemanfaatan. Sehingga DDK da-
lam kawasan konservasi perlu dibata-
si dengan Daya Dukung Pemanfaatan
(DDP) dengan rumus (Yulianda, 2007)

DDP = 0,1 x DDK (4)

Perumusan strategi pengelolaan terum-
bu karang P. Lemukutan sangat dibu-
tuhkan dalam menentukan perencana-
an pengembangan kawasan tersebut se-
cara berkelanjutan. Penentuan strategi
dilakukan dengan menggunakan meto-
de analisis SWOT. Berbagai data yang
akan dianalisis seperti kondisi terum-
bu karang, sarana prasarana, dukung-
an masyarakat, aksesibilitas, SDM, ke-
lembagaan, pemasaran, promosi, kebi-
jakan pemerintah, letak geografis, ke-
cenderungan ekowisata, persaingan wi-
sata, kerusakan terumbu karang dan cu-
aca. Hasil analisis ini akan ditampilkan
dalam bentuk uraian deskriptif, tabula-
si dan gambar.

Selanjutnya data dan informasi terse-
but disusun kedalam sebuah matrik fak-
tor strategi internal (IFAS) dan ekster-
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Tabel 1 . Matriks Kesesuaian Lokasi Untuk Wisata Snorkeling

No Parameter Perairan
Bobot Kategori

Skor
Kategori

Skor
Kategori

Skor
Kategori

Skor
(B) S1 S2 S3 N

1 Kecerahan Perairan (%) 5 100 3 80 - <100 2 20 - <80 1 <20 0
2 Tutupan Karang (%) 5 >75 3 >50 - 75 2 25 - 50 1 <25 0
3 Jenis Life form 3 >12 3 >7 - 12 2 4 - 7 1 <4 0
4 Jenis Ikan Karang 3 >50 3 30 - 50 2 10 - <30 1 <10 0
5 Kecepatan Arus (cm/det) 1 0 - 15 3 >15 - 30 2 >30 1 >50 0
6 Kedalaman Karang (m) 1 1 - 3 3 >3 - 6 2 >6 - 10 1 >10 0

Tabel 2 Matriks Kesesuaian Lokasi Untuk Wisata Diving

No Parameter Perairan
Bobot Kategori

Skor
Kategori

Skor
Kategori

Skor
Kategori

Skor
(B) S1 S2 S3 N

1 Kecerahan Perairan (%) 5 >80 3 50 - <80 2 20 - <50 1 <20 0
2 Tutupan Karang (%) 5 >75 3 >50 - 75 2 25 - 50 1 <25 0
3 Jenis Life form 3 >12 3 >7 - 12 2 4 - 7 1 <4 0
4 Jenis Ikan Karang 3 >100 3 50 - 100 2 20 - <50 1 <20 0
5 Kecepatan Arus (cm/det) 1 0 - 15 3 >15 - 30 2 >30 - 50 1 >50 0
6 Kedalaman Karang (m) 1 6 - 15 3 >15 - 20 2 >20 - 30 1 >30 0

nal (EFAS). Selanjutnya dibuat kemung-
kinan strategi pengembangan berdasark-
an pertimbangan kombinasi empat set
faktor strategis tersebut. Faktor-faktor
EFAS dan IFAS di transfer ke dalam
matrik diagram silang SWOT. Berda-
sarkan pendekatan tersebut, dapat di-
buat berbagai kemungkinan alternatif
strategi (SO, ST, WO, WT) (Rangku-
ti, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah pulau Lemukutan memiliki lu-
as wilayah kurang lebih 11,1 km2 atau
sekitar 1.112 hektar. Pulau ini memi-
liki pantai-pantai yang landai dengan
hamparan pasir dan dilengkapi dengan
batu-batuan. Pulau ini memiliki akse-
sibilitas yang mudah untuk dikunjungi,
jalur darat dari Bandara Supadio Ponti-
anak selama ± 3 jam, dari ibukota Ka-
bupaten Bengkayang ± 1 jam sedangk-
an dari kota singkawang ± 15 menit
menuju dermaga teluk suak, dilanjutk-
an jalur laut ditempuh ± 1,5 jam meng-
gunakan kapal penumpang yang rata-
rata bermuatan 30 orang.

Kondisi jalan di pulau ini masih belum
tertata dengan baik, banyak jalan ra-
bat beton yang sudah rusak, lebar jalan
12 m untuk menghubungkan dusun sa-
tu dengan dusun lainnya. Listrik PLN
beroperasi waktu malam pada pukul 17.00
wib 05.00 wib sedangkan pada bebe-
rapa penginapan menggunakan genset
untuk beroperasi di siang hari. Air ber-
sih diambil dari sumber mata air yang
ada di bukit. Pengelolaan air di daerah
ini sudah lebih modern menggunakan
alat ukur air (meteran) yang dikelola
oleh desa setempat.

Masyarakat di Pulau Lemukutan ma-
yoritas memiliki latar belakang peker-
jaan sebagai nelayan serta petani kare-
na pulau ini memiliki sumberdaya alam
yang potensial seperti lahan untuk per-
kebunan cengkeh dan pala serta hasil
laut yang sampai sekarang menjadi an-
dalan dalam memenuhi kebutuhan ru-
mah tangga, hasil perikanan daerah ini
menggunakan alat tangkap seperti ja-
ring, bubu dan pancing, bagan tancap.

Salah satu aspek yang diperlukan da-
lam pengembangan ekowisata adalah
ada tidaknya kehendak masyarakat un-
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tuk mengembangkan pariwisata setem-
pat, sehingga peran serta masyarakat
harus mendapat pertimbangan dalam se-
gala hal. Berdasarkan hasil wawanca-
ra, sebanyak 90 % masyarakat mema-
hami tentang pengertian wisata baha-
ri, dan setuju jika Pulau Lemukutan di-
kembangkan untuk kegiatan wisata ba-
hari dan selanjutnya menganggap per-
airan sekitar pulau lemukutan agar co-
cok untuk aktivitas Snorkeling dan di-
ving.

Secara umum masyarakat desa P. Le-
mukutan setuju jika di libatkan dalam
kegiatan pengembangan wisata snorke-
ling dan diving dengan persentase se-
banyak 96,7%. Menurut mereka wisata
snorkling dan diving tidak menggang-
gu aktifitas mereka dalam mencari naf-
kah utama dan justru akan meningkatk-
an penghasilan.

Parameter Kualitas perairan yang ter-
kait dengan wisata Snorkling dan di-
ving adalah Kecerahan, Arus, Bathime-
tri, dan Lebar Hambaran Karang. Ke-
cerahan di Lokasi penilaian 100%, Ke-
cepatan Arus berkisar antara 0,10 m/s
sampai 0,25 m/s, Semua stasiun pene-
litian mempunyai rata-rata kedalaman
yang sesuai untuk pengembangan eko-
wisata snorkling yaitu < 3 m dan di-
ving di kedalaman 6 meter, sedangk-
an dari hasil pengolahan data luas to-
tal terumbu karang di Pulau Lemukut-
an ± 2.719 Ha dengan rincian Stasiun
1 (763 Ha), Stasiun 2 (482 Ha), Stasi-
un 3 (464 Ha) Stasiun 4 (483 Ha) dan
Stasiun 5 (527 Ha).

Berdasarkan hasil analisis penilaian me-
lalui scorring diperoleh hasil kesesua-
ian wisata Snorkling dan diving disa-
jikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut
ini.

Hasil analisis data kesesuaian untuk wi-
sata snorkeling pada tabel diatas me-
nunjukkan bahwa 4 stasiun yaitu sta-
siun 1, 2, 3, dan 5 masuk dalam ka-
tegori Cukup Sesuai (S2) dengan nilai
masing-masing 75,4%, 64,9%, 73,6%
dan 80,7%. Sedangkan stasiun 4 ma-
suk dalam kategori Sangat Sesuai (S1)
dengan nilai 89,4%.

Hasil analisis data kesesuaian untuk wi-
sata diving pada tabel diatas menun-
jukkan bahwa ke 5 stasiun sampling wi-
sata diving yaitu stasiun 1, 2, 3, 4 dan
5 masuk dalam kategori Cukup Sesuai
(S2) dengan nilai masing-masing 70,4%,
55,5%, 68,5%, 79,6% dan70,3%

Salah satu parameter penting yang ha-
rus diperhatikan oleh wisatawan dalam
melakukan aktivitas Snorkeling adalah
kedalaman. Dalam Matriks kesesuaian
wisata Snorkling (Yulianda, 2007) ke-
dalaman yang paling sesuai adalah 1 -
3 m, hal ini selain lebih dekat dan le-
bih jelas dengan objek yang akan dili-
hat juga pada umumnya para pengun-
jung Snorkling lebih memilih pada ke-
dalaman yang relatif aman, nyaman dan
mengutamakan keselamatan dalam me-
lakukan aktivitas tersebut. Sedangkan
kedalaman untuk aktivitas diving yang
paling sesuai adalah 6 - 15 m, hal ini
selain pengaruh tekanan air tidak terla-
lu besar pada kedalaman tersebut juga
akan lebih stabil dalam bergerak dan
mengurangi pengaruh gerakan gelom-
bang permukaan. Maka Pemetaan Zo-
na Wisata Snorkling dipilih pada keda-
laman 1-3 m dan diving pada 6 - 15
m yang di overlay dengan tutupan ka-
rang.

Penghitungan daya dukung kawasan di-
lakukan terhadap tiap zona wisata yang
dianggap sangat sesuai (S1) dan Sesu-
ai (S2) dengan asumsi bahwa wisata-
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Tabel 3 Hasil Analisis Kesesuaian Wisata Snorkling

No Parameter Bobot
Stasiun 1

Nilai
Stasiun 2

Nilai
Stasiun 3

Nilai
Stasiun 4

Nilai
Stasiun 5

Nilai
Skor Skor Skor Skor Skor

1 Kecerahan Perairan (%) 5 3 15 3 15 3 15 3 15 3 15

2 Tutupan Karang (%) 5 2 10 1 5 2 10 3 15 2 10

3 Jenis Life form 3 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6

4 Jenis Ikan Karang 3 1 3 1 3 1 3 2 6 2 6

5 Kecepatan Arus (cm/dtk) 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3

6 Kedalaman Terumbu Karang (m) 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

7 Luas hamparan karang (m) 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

TOTAL 43 37 42 51 46

Tabel 4 Hasil Penilaian Kesesuaian Wisata Diving

No Parameter Bobot
Stasiun 1

Nilai
Stasiun 2

Nilai
Stasiun 3

Nilai
Stasiun 4

Nilai
Stasiun 5

Nilai
Skor Skor Skor Skor Skor

1 Kecerahan Perairan (%) 5 3 15 3 5 3 15 3 15 3 15

2 Tutupan Karang (%) 5 2 10 1 5 2 10 3 15 2 10

3 Jenis Life form 3 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6

4 Jenis Ikan Karang 3 1 3 0 0 1 3 1 3 2 3

5 Kec. Arus (cm/dtk) 1 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2

6 Kedalaman Karang (m) 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

TOTAL 39 31 38 44 39

IKW (N Max 54) 70,4 55,5 68,5 79,6 70,3

Tabel 5 Nilai Daya Dukung Kawasan Ekowisata Bahari di Pulau Lemukutan

No. Jenis Wisata Luas Area yang Dimanfaatkan/ Potensi Ekologis (Lp)
Nilai DDK Nilai DDP

(Orang/Hari) (Orang/Hari)
1 Snorkeling 15.347.572 m2 61.39 6.139
2 Diving 5.043.248 m2 10.086 1.008

Total 20.390.820 m2 71.476 7.147
Total Setahun 7.147 x 365 hari = 2.608.655

wan yang datang terspesifikasi berda-
sarkan jenis kegiatan wisatanya. Luas
area yang dapat dimanfaatkan/potensi
ekologis untuk kegiatan snorkling dan
diving dihasilkan dari digitasi peta ha-
sil analisis kesesuaian wisata. Untuk le-
bih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5
dan Gambar 2.

Daya dukung ekologi untuk kegiatan
wisata snorkeling dan diving di Pulau
Lemukutan yakni 71.476 orang per ha-
ri. Sedangkan pengembangan kawas-
an yang di izinkan menurut Yulianda
(2007)adalah 10% dari Luas Zona Pe-
manfaatan, sehingga Daya Dukung Ka-
wasan perlu dibatasi dengan Daya Du-
kung Pemanfaatan. Daya dukung wi-
sata Diving memiliki jumlah yang le-
bih kecil dibanding wisata Snorkeling,

oleh karena keterbatasan kawasan ter-
umbu karang dan kedalaman yang se-
suai. Namun demikian daya dukung wi-
sata diving masih memungkinkan un-
tuk ditambah. Davis and Tisdell (1995)
(1995) menyatakan daya dukung kegi-
atan wisata selam masih dapat diting-
katkan, tergantung dari pengetahuan pe-
nyelam dalam berinteraksi dengan ter-
umbu karang.

Analisis ini digunakan untuk mempe-
roleh hubungan antara faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah ke-
kuatan (strength) dan kelemahan (we-
akness) sedangkan faktor eksternal ada-
lah peluang (opportunity) dan ancam-
an (threat). Keterkaitan antar faktor ter-
sebut digambarkan dalam matriks SWOT
yang akan digunakan untuk menentuk-
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Gambar 2 Digitasi peta hasil analisis kesesuaian wisata

Tabel 6 Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Faktor-faktor Strategi Internal Jumlah Bobot Rating Skor
Kekuatan (S)

a. Adanya potensi terumbu karang 108 0,116 3,600 0,418
b. Kemudahan transportasi 98 0,105 3,267 0,344

c. Letak P. Lemukutan strategis 105 0,113 3,500 0,395
d. Dukungan Masyarakat Lokal 93 0,100 3,100 0,310

e. Adanya Kebijakan pemerintah tentang ekowisata 87 0,093 2,900 0,271
Sub total 491 0,527 1,737

Kelemahan (W)
a. Kurangnya Promosi dan pemasaran 91 0,098 3,033 0,296

b. Kurang SDM yang terampil 88 0,095 2,933 0,277
c. Minimnya Sarana dan Prasarana 89 0,096 2,967 0,284

d. Kurangnya kesadaran masyarakat menjaga terumbu karang 87 0,093 2,900 0,271
e. Kurang optimalnya kelembagaan 85 0,091 2,833 0,259

Sub total 440 0,473 1,387
TOTAL 931 1,000 0,350

an alternatif strategi pengembangan eko-
wisata. Pemilihan alternatif strategi di-
lakukan dengan pemberian nilai pada
setiap unsur SWOT dan pemberian rang-
king yang dilakukan secara subjektif
dari hasil wawancara dengan respon-
den. Untuk memilih alternatif strategi
ini diberi bobot sebagai berikut : 4 :

Sangat setuju; 3 : Setuju; 2 : Cukup Se-
tuju; 1 : Kurang Setuju.

Hasil identifikasi jenis-jenis masalah da-
ri hasil wawancara dengan beberapa res-
ponden, diperoleh lima faktor utama ke-
kuatan dan lima faktor kelemahan da-
lam pengembangan kegiatan wisata snor-
keling dan diving. Untuk mengukur se-
jauhmana kekuatan dan kelemahan yang
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dimiliki dari kegiatan wisata snorkeling
dan diving digunakan model matriks In-
ternal Factors Analysis Summary (IFAS),
seperti tersaji pada Tabel 6.

Hasil perhitungan IFAS menunjukkah
bahwa faktor internal yang memiliki ke-
kuatan utama adalah Adanya potensi
terumbu karang dengan skor 0,418, dan
letak Strategis 0,395, kemudahan trans-
portasi dengan skor 0,344, dukungan
masyarakat 0,310 dan adanya kebijak-
an pemerintah 0,271. Sedangkan kele-
mahan adalah; Kurangnya Promosi dan
pemasaran 0,296, Minimnya Sarana dan
Prasarana 0284, Kurang SDM yang ter-
ampil 0,277, Kurangnya kesadaran men-
jaga karang 0,271, Kurang optimalnya
kelembagaan 0,259. Total skor S W =
0,350 (positif) artinya kekuatan masih
besar dibandingkan kelemahan. Faktor
eksternal ditemukan lima faktor yang
berpengaruh positif adalah peluang dan
lima faktor berpengaruh negatif adalah
ancaman. Untuk penilaian faktor stra-
tegi eksternal tersebut digunakan mo-
del matriks External Factors Analysis
Summary (EFAS), seperti tersaji pada
Tabel 7.

Hasil analisis tabel EFAS diatas me-
nunjukkan bahwa faktor eksternal uta-
ma yang mempengaruhi pengembang-
an wisata snorkeling dan diving adalah
Tersedianya SDM dengan skor 0,381
disusul kesempatan adanya pekerjaan
baru 0,352, peningkatan pengunjung 0,316,
Era digital dan model wisata minat khu-
sus 0,283 dan dukungan pemerintah 0,270.
Sedangkan ancaman utama adalah po-
tensi kerusakan karang 0,337, pence-
maran lingkungan 0,323, ekploitasi da-
rat dan laut 0,283, masuknya budaya
non lokal 0,270, dan persaingan pasar
wisata 0,183. Total Skor O T = 0,206
(positif) artinya peluang masih besar di-

bandingkan dengan ancamannya, jika
semua peluang dapat dioptimal akan da-
pat mengatasi berbagai ancaman terse-
but.

Hasil dari analisis terhadap faktor-faktor
strategis di lingkungan internal dan eks-
ternal kawasan Pulau Lemukutan, da-
pat disusun alternatif strategi pengem-
bangan Ekowisata Snorkling dan Di-
ving menggunakan pendekatan strategi
strength-opportunity (SO), weaknesses-
opportunity (WO), strength-threath (ST),
dan weakness-threat (WT). Analisis ter-
sebut berdasarkan justifikasi (Rangku-
ti, 1998) untuk dapat memaksimalkan
aspek kekuatan dan peluang serta me-
minimalkan aspek kelemahan dan an-
caman. Matriks SWOT Pengembang-
an wisata Snorkling dan diving dapat
dilihat pada Gambar 3.

Hasil formulasi strategi ini selanjutnya
dilakukan penyusunan sasaran priori-
tas pengembangan yang dilakukan de-
ngan mengkombinasikan antara kom-
ponen yang telah disusun dalam anali-
sis SWOT baik faktor Internal (kekuat-
an dan kelemahan) maupun faktor eks-
ternal (peluang dan ancaman), terdiri
dari 8 alternatif strategi pengembang-
an yang dapat diterapkan. Nilai urutan
yang diperoleh dilakukan dengan me-
rangking untuk mendapatkan skala pri-
oritas.

– Strategi S-O Poin A memiliki jum-
lah skor 2,317 dan menjadi prioritas
1

– Strategi S-O Poin B memiliki jum-
lah skor 1,977 dan menjadi prioritas
2

– Strategi S-T Point A memiliki Jum-
lah skor 1,632 dan menjadi prioritas
4
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Tabel 7 Matriks External Factor Analysis Summary (EFAS)

Faktor-faktor Strategi External Jumlah Bobot Rating Skor
Peluang (O)

a. Dukungan Pemerintah 85 0,095 2,833 0,270
b. Peningkatan pengunjung 92 0,103 3,067 0,316
c. Tersedianya SDM lokal 101 0,113 3,367 0,381

d. Terbukanya alternatif pekerjaan baru 97 0,109 3,233 0,352
e. Era Digital dan Model Pariwisata Minat Khusus 87 0,098 2,900 0,283

Sub total 462 0,518 1,602
Ancaman (T)

a. Potensi Kerusakan Terumbu Karang 95 0,107 3,167 0,337
b. Adanya Persaingan pasar wisata lain 70 0,078 2,333 0,183

c. Eksploitasi daratan dan laut tanpa memperhatikan kearifan lokal 87 0,098 2,900 0,283
d. Potensi pencemaran lingkungan 93 0,104 3,100 0,323

e. Masuknya budaya non lokal terhadap budaya lokal 85 0,095 2,833 0,270
Sub Total 430 0,482 1,396
TOTAL 892 1,000 0,206

Gambar 3 Matriks SWOT Pengembangan wisata Snorkeling dan diving

– Strategi S-T Point B memiliki Jum-
lah skor 1,571 dan menjadi prioritas
5

– Strategi W-O Point A memiliki Jum-
lah skor 1,424 dan menjadi prioritas
6

– Strategi W-O Point B memiliki Jum-
lah skor 1,861 dan menjadi prioritas
3

– Strategi W-T Point A memiliki Jum-
lah skor 1,353 dan menjadi prioritas
7

– Strategi W-T Point A memiliki Jum-
lah skor 1,137 dan menjadi prioritas
8

Selanjutnya, rumusan strategi pengem-
bangan ekowisata Snorkling dan Diving
pada Habitat Terumbu Karang di Pulau
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Lemukutan Kabupaten Bengkayang ber-
dasarkan analisis SWOT diatas dapat
diuraikan secara lebih rinci sebagai ber-
ikut :

1. Pengelolaan dan pemanfaatan terum-
bu karang secara optimal dengan mem-
perhatikan aspek keberlanjutan. Ke-
beradaan ekosistem terumbu karang
memiliki arti yang sangat penting
bagi masyarakat Pulau Lemukutan,
selain menghasilkan ikan, kebera-
daan terumbu karang juga merupak-
an daya tarik wisatawan untuk da-
tang. Pembuatan spot wisata snor-
kling dan diving yang unik, eduka-
tif dan sesuai dengan kriteria ma-
sing masing, dengan tetap memper-
hatikan aspek daya dukung dan da-
ya tampung kawasan tersebut diper-
lukan untuk memfasilitasi permin-
taan wisatawan. Apabila pemanfa-
atannya tanpa kontrol akan menye-
babkan degradasi pada ekosistem ter-
sebut.

2. Peningkatan akses menuju pulau le-
mukutan, seperti kapal cepat dan ke-
berangkatan yang tepat waktu. Ak-
sesibilitas menjadi salah satu para-
meter dalam pengembangan wisata.
Kemudahan akses menuju kawasan
wisata menjadi pertimbangan pen-
ting bagi wisatawan yang akan ber-
kunjung. Terkadang untuk menuju
ke Pulau Lemukutan para wisataw-
an bingung harus menyebrang me-
lalui Dermaga Teluk Suak, Pantai
Samudra Indah ataupun Sungai Du-
ri. peningkatan akses dapat dilakuk-
an misalnya perbaikan prasarana jal-
an, dermaga dan menyediakan sa-
rana transportasi yang cepat, tidak
terpengaruh pasang surut air laut, yang
memenuh standar keselamatan dan
terjadwal jam keberangkatannya.

3. Penambahan alat snorkeling dan di-
ving, serta peningkatan pelayanan
resort. Penambahan peralatan snor-
kling dan diving menjadi modal da-
lam pengembangan wisata ini guna
memudahkan wisatawan untuk me-
lakukan aktivitas tersebut, penyewa-
an alat snorkling dan diving dengan
harga terjangkau juga perlu dikaji
sesuai dengan daya beli masyarakat,
peningkatan prasarana lain seperti
penginapan yang bersih dan rapi, ju-
ga memberikan kenyamanan dan ke-
puasan bagi wisatawan, penambah-
an armada kapal angkutan yang me-
menuh standar keselamatan. Sela-
in itu sarana transportasi kapal yang
terintegrasi dan aman.

4. Penataan ruang darat dan ruang la-
ut sesuai peruntukannya agar sum-
ber daya laut dapat lestari. Kegiat-
an wisata snorkling dan diving ha-
rus dapat selaras dengan Rancang-
an RZWP3K yang dibuat pemerin-
tah dalam penataan ruang laut pe-
sisir. pembagian zona menjadi sa-
ngat penting agar tidak terjadi tum-
pang tindih kepentingan, sehingga
jelas peruntukannya, yang dipakai
untuk pariwisata, kelautan dan per-
ikanan, ESDM, Kehutanan, dan la-
in sebagainya. Penataan ruang wi-
sata yang teratur, rapi dan sehat ak-
an meningkatkan nilai estetika ka-
wasan tersebut, Hal ini juga agar da-
pat meminimalisir dampak negatif
yang ditimbulkan dari kegiatan wi-
sata.

5. Pengemasan wisata snorkling dan di-
ving yang unik dan berbasis ling-
kungan. Perlu adanya pengemasan
wisata snorkling dan diving yang me-
narik, unik dan edukatif berbasis ling-
kungan agar wisatawan merasakan
sesuatu yang beda yang tidak dite-
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mukan di daerah lain, banyak hal
yang bisa dilakukan misalnya pem-
buatan spot taman bawah laut, tam-
an kima, ladang anemon, wreck ka-
pal, apartemen ikan, reef ball, dan
juga transplantasi karang, agar men-
ciptakan image berwisata sambil ber-
buat untuk alam. Selain itu juga da-
pat dikemas dengan belajar sambil
berwisata melalui study tour anak
sekolah dengan memberikan penge-
tahuan tentang ekosistem laut yang
bekerjasama dengan instansi tekait
dan masyarakat.

6. Peningkatan promosi melalui tekno-
logi digital dan promosi melalui event
wisata untuk membangun jaringan
kemitraan. Promosi memiliki peran-
an yang sangat penting dalam upa-
ya pengembangan wisata snorkling
dan diving. Promosi yang dilakuk-
an tidak hanya oleh pemerintah da-
lam agenda pariwisata daerah atau-
pun dari pihak pengelola melalui me-
dia periklanan seperti pembuatan web-
site, media sosial, leaflet, iklan yang
dipasang di tempat strategis ataupun
even-even yang berkaitan dengan wi-
sata. Namun keterlibatan masyara-
kat dalam upaya promosi sangat pen-
ting. Masyarakat dapat dijadikan sa-
lah satu sumber informasi penting
tentang potensi wisata snorkling dan
diving yang ada di Pulau Lemukut-
an.

7. Peningkatan ketrampilan bagi ma-
syarakat guna membuka peluang al-
ternatif pekerjaan baru. Pembuatan
program pelatihan pemandu ekowi-
sata dan sertifikasi diving bagi ma-
syarakat lokal agar dapat mening-
katkan kemampuan dan pengetahu-
an pemandu wisata sehingga aktifi-
tas snorkeling dan diving tidak meng-
akibatkan rusaknya terumbu karang.

Selain itu pelatihan pembuatan ke-
rajinan tangan dan panganan khas
pulau juga menciptakan peluang pe-
kerjaan baru, seperti sotong gepuk
atau rempeyek ikan teri, rempeyek
bulu babi yang dapat dijadikan oleh-
oleh. Kegiatan tersebut tentu saja ber-
basis ecoproduct dan ecotourism.

8. Sosialisasi pentingnya menjaga ter-
umbu karang dan pembuatan atur-
an untuk berwisata snorkling mau-
pun diving. Penyadartahuan terha-
dap masyarakat dan wisatawan ak-
an pentingnya terumbu karang, pe-
masangan slogan-slogan cinta laut
di area strategis menjadi salah satu
strategi dalam mengurangi tingkat
kerusakan karang selain itu pembu-
atan peraturan pemakaian rompi apung
untuk aktivitas snorkling, kepemi-
likan lisensi diving untuk yang ingin
menyelam di area terumbu karang,
bagi yang tidak berlisensi kegiatan
penyelaman dilakukan di area ber-
pasir dan jauh dari karang. Hal ini
bertujuan untuk menjaga keamanan
dan keselamatan wisatawan, seka-
ligus untuk melindungi karang dari
kerusakan.

SIMPULAN

Kondisi perairan P. Lemukutan masuk
kategori Cukup Sesuai (S2) untuk di-
kembangkan sebagai kawasan wisata snor-
keling dan diving dengan masing-masing
nilai IKW rata-rata 76,8% dan 68,86%.
Daya dukung ekologis perairan P. Le-
mukutan kategori wisata snorkeling ±
6.139 orang/hari. Sedangkan wisata di-
ving ± 1.008 orang/hari. Alternatif stra-
tegi pengembangan ekowisata snorke-
ling dan diving di Pulau Lemukutan di-
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lakukan dengan delapan cara secara hi-
erarki.
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Ringkasan The aims of the study was
to determine the parameters of water
quality at the fishing area of the Indo-
nesia leaffish (Pristolepis grootii). Wa-
ter quality is very influenced by envi-
ronmental conditions. Kelekar River is
located in the area of the flooded swamp
area. The water quality characteristics
of this river are very influenced by the
condition of the surrounding swamps.
Based on water acidity (pH) parame-
ters, the water quality of river tends
to be acidic. However, the Indonesian
leaffish (P grootii) can live, grow and
reproduce in this habitat. Water qua-
lity in natural waters habitats can be
used as a reference in the maintenance
of fish in aquaculture media.
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PENDAHULUAN

Sungai Kelekar merupakan salah satu
sungai yang terdapat di Kabupaten Og-
an Ilir, Sumatera Selatan. Sungai Kele-
kar melintas dalam wilayah Kecamat-
an Indralaya sampai Kecamatan Pemu-
lutan Kabupaten Ogan Ilir. Sungai ini
menjadi sumber air bagi masyarakat yang
bermukim di tepi sungai. Masyarakat
menjadikan sungai ini sebagai tempat
mandi, mencuci, dan juga tempat men-
cari penghasilan dengan menjadi nela-
yan. Mata pencaharian utama masya-
rakat yang tinggal di tepi sungai umum-
nya sebagai nelayan. Sungai ini meng-
andung beranekaragam jenis ikan air
tawar. Salah satu jenis ikan yang terda-
pat di sungai ini adalah ikan sepatung
(Pristolepis grootii).

Ikan sepatung merupakan salah satu je-
nis ikan air tawar penghuni perairan In-
donesia asli (native). Ikan ini di dunia
internasional dikenal dengan nama In-
donesian leaffish. Dari nama tersebut
sudah sangat jelas bahwa ikan ini me-
rupakan jenis ikan Indonesia asli (Mus-
lim et al., 2019). Di Indonesia, ikan se-
patung ditemukan di pulau Sumatera
dan Kalimantan. Penyebaran ikan se-
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patung di Sumatera, meliputi Sumatera
Selatan (Nurdawati and Prasetyo, 2017),
Jambi (Nurdawati et al., 2017), Riau
(Aryani, 2015), Kalimantan Tengah (Au-
gusta, 2015), Kalimantan Selatan (Ba-
hri, 2016), Kalimantan Barat (Rachma-
tika, 2017).

Habitat ikan sepatung adalah sungai dan
rawa banjiran yang terhubung dengan
sungai utama (Muslim et al., 2019). Pe-
nyebaran ikan sepatung di Sumatera Se-
latan meliputi wilayah yang memiliki
areal rawa banjiran terhubung sungai
atau dikenal oleh masyarakat Sumate-
ra Selatan dengan sebutan rawa lebak
lebung (Muslim, 2012). Rawa lebak le-
bung mengandung banyak jenis ikan yang
bernilai ekonomi (Muslim et al., 2019).
Sungai Kelekar, termasuk wilayah are-
al rawa banjiran (Fitrani et al., 2011).
Di sekitar sungai ini terbentang luas ham-
paran rawa - rawa yang bersifat ban-
jir musiman Karakteristik kualitas air
di Sungai Kelekar sangat dipengaruhi
musim penghujan dan kemarau.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
etahui kondisi kualitas air di lokasi pe-
nangkapan ikan sepatung. Informasi ini
sangat penting sebagai dasar dalam pe-
meliharaan ikan sepatung di media bu-
didaya.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Juli 2019. Lokasi penelitian di
Sungai Kelekar Desa Tanjung Pring, De-
sa Tanjung Raya, Kelurahan Indralaya
Mulya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan (Gambar 1). Loka-
si penelitian dipilih berdasarkan aktifi-
tas penangkapan ikan oleh nelayan se-
tempat, yang sering mendapatkan ikan

Tabel 1 Lokasi stasiun penelitian

Stasiun Lokasi stasiun Titik ordinat stasiun

1 Desa Tanjung Pring 3o14’36.2”S 104o38’58.8”E

2 Desa Tanjung Raya 3o14’41.0”S 104o39’28.4”E

3 Kelurahan Indralaya Mulya 3o23’89.8”S 104o64’94.8”E

sepatung (Pristolepis grootii) salah sa-
tu jenis ikan native Indonesia. Penang-
kapan ikan sepatung oleh nelayan se-
tempat menggunakan alat tangkap ik-
an tradisonal berupa jaring insang, pan-
cing, bubu dan empang. Lokasi peneli-
tian dibagi menjadi tiga stasiun. Nama
stasiun dan titik ordinat stasiun pene-
litian disajikan pada Tabel 1. Pengu-
kuran kualitas air dilakukan secara in
situ dan ex situ. Parameter suhu, ke-
dalaman air, kecerahan, oksigen terla-
rut diukur secara in situ sedangkan pa-
rameter alkalinitas dan amonia diukur
secara ex situ. Selengkapnya parame-
ter kualitas air dan metode pengukuran
paramater disajikan pada Tabel 2. Pe-
ngambilan sampel air di lokasi peneli-
tian untuk dianalisis secara ex situ di
Laboratorium Dasar Perikanan, Jurus-
an Perikanan, Fakultas Pertanian Uni-
versitas Sriwijaya. Pengukuran dan pe-
ngambilan sampel air dilakukan seca-
ra harian dengan frekuensi dua kali per
hari. Ikan sepatung, hasil tangkapan ne-
layan dikumpulkan, dihitung jumlah-
nya (ekor), ditimbang bobotnya meng-
gunakan timbangan digital @Camry (ke-
telitian 0.01 g) dan diukur panjangnya
menggunakan penggaris (ketelitian 0.1
cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sungai Kelekar yang terletak di wila-
yah Kecamatan Indralaya merupakan
salah satu anak Sungai Ogan. Sungai
Ogan merupakan salah satu jenis su-
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Gambar 1 Lokasi Penelitian

ngai besar yang terdapat di wilayah Pro-
pinsi Sumatera Selatan. Sungai Kele-
kar di wilayah Kecamatan Indralaya ter-
hubung dengan hamparan lahan rawa
banjiran atau rawa lebak lebung. Le-
bak lebung merupakan istilah masya-
rakat Sumatera Selatan untuk menye-
but daerah rawa-rawa yang digenangi
air secara musiman. Sungai Kelekar me-
lewati beberapa desa yang terletak di
tepi sungai. Tiga desa/kelurahan yang
menjadi lokasi penelitian ini terletak di
tepi Sungai Kelekar.

Beberapa parameter kualitas air yang
diukur dalam penelitian ini meliputi su-
hu, kedalaman air, kecerahan, keasam-
an air, oksigen terlarut, amonia, dan al-
kalinitas. Hasil pengukuran beberapa pa-

Tabel 2 Kualitas air di stasiun lokasi penangkapan ik-
an sepatung

Parameter Stasiun Penelitian

(satuan) 1 2 3

Suhu (oC) 25-31 25-32 25-32

Kedalaman (cm) 60-150 100-200 100-400

Kecerahan (cm) 20-50 30-50 30-50

Keasaman air/pH (unit) 4.5-6.8 4.8-6.9 5.1-6.9

Oksigen terlarut (mg/L) 3.45-5.72 4.67-6.56 5.67-6.42

Amonia (mg/L) 0.002-0.023 0.015-0.034 0.001-0.008

Alkalinitas (mg/L) 40-60 30-40 30-50

rameter kualitas air tersebut disajikan
pada Tabel 2.

Berdasarkan data yang diperoleh suhu
air Sungai Kelekar termasuk tinggi di-
karenakan pada saat penelitian sudah
mulai masuk musim kemarau, kedalam-
an air sungai juga sudah mulai surut.
Kecerahan air cukup tinggi dikarenak-
an sinar matahari terang masuk ke bad-
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Tabel 3 Hasil tangkapan ikan sepatung

Stasiun Jumlah Bobot (g) Panjang (cm)
1 80 2.83 – 36.22 4.9 – 10.8
2 120 4.77 – 40.32 5.8 – 12.9
3 60 36.24 – 50.61 10.8 – 15.3

an air. Keasaman air (pH) air kurang
dari 7 (normal). Keasaman air Sungai
Kelekar dibawah 7, air sungai ini cen-
derung asam. Sungai ini terhubung lang-
sung dengan rawa-rawa di sekitarnya
yang airnya asam (pH kurang dari 6).
Oksigen terlarut air sungai ini cukup
tinggi. Amoniak yang terkandung di air
cukup rendah dan alkalinitas air cukup
rendah.

Hasil penangkapan ikan sepatung di lo-
kasi penelitian berjumlah total 260 ekor.
Jumlah ikan hasil penangkapan pada
masing-masing stasiun penelitian, ki-
saran bobot dan panjang ikan sepatung
yang berhasil ditangkap disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan data bobot dan panjang ik-
an sepatung yang tertangkap, ikan yang
tertangkap berbagai stadia ukuran. Ik-
an sepatung dengan ukuran bobot ku-
rang dari 10 gram per ekor lebih do-
minan tertangkap di daerah dengan ke-
dalaman air lebih surut kurang dari 2
meter (stasiun 1), sedangkan ikan ber-
ukuran lebih besar lebih dari 20 gram
per ekor banyak ditemukan di stasiun 3
yang kedalaman airnya lebih dalam (1-
4 meter). Jumlah ikan yang tertangkap
di stasiun 2 lebih banyak dibandingkan
stasiun 1 dan 3. Ukuran ikan yang di-
peroleh pada stasiun 2 lebih beragam.

Berdasarkan data hasil tangkapan ik-
an pada masing-masing lokasi penang-
kapan (stasiun), ikan terbanyak yang
tertangkap adalah di stasiun 2, dima-
na kedalaman air berkisar 100-200 cm.
Ukuran ikan yang tertangkap di stasi-

un 2, cukup beragam dengan kisaran
bobot 4,77-40,32 gram per ekor. Pa-
da stasiun 3, kedalaman air terdalam
(100-400 cm), jumlah ikan yang ter-
tangkap lebih sedikit, namun bobot ik-
an lebih besar yakni berkisar 36,24-50,61
gram per ekor. Dari hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ikan berukuran le-
bih besar, tinggal di lokasi yang lebih
dalam.

Berdasarkan hasil pengukuran keasam-
an air, menunjukan bahwa pada stasiun
3, kisaran keasaman lebih tinggi diban-
dingkan dua stasiun lainnya. Menurut
Sulistiyarto et al. (2007), pada perair-
an yang lebih dangkal pH air cende-
rung rendah. Keasaman air semua sta-
siun masih di bawah 7, kondisi kea-
saman air tersebut termasuk kondisi air
asam (Effendi, 2003). Kandungan ok-
sigen terlarut pada stasiun 3 lebih ting-
gi dibanding stasiun 1 dan 2. Pada pe-
nelitian ini, ada kecenderungan sema-
kin dalam perairan, maka kandungan
oksigen terlarut semakin meningkat. Ke-
mungkina hal ini terjadi karena air su-
ngai mengalir. Kondisi ini berbeda de-
ngan perairan stagnan (tergenang) se-
perti danau, semakin dalam perairan ma-
ka kandungan oksigen terlarut makin
berkurang Sinaga et al., 2016). Menu-
rut Suryono and Rochaddi (2017), kan-
dungan oksigen terlarut pada perairan
juga dipengaruhi arus air. Intensitas ca-
haya mempengaruhi suhu air (Mania-
gasi et al., 2013), dan suhu air mem-
pengaruhi kandungan oksigen terlarut
(Sidabutar et al., 2019). Kadar amonia
pada stasiun 3 lebih rendah dibanding
stasiun lainya. Semakin dalam perair-
an kecenderungan kandungan amonia
semakin rendah. Hal ini kemungkinan
disebabkan pada perairan yang lebih da-
lam volume air lebih banyak dan per-
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gantian air terjadi terus menerus. Per-
gantian air dapat meningkatkan kandung-
an oksigen terlarut, perairan yang meng-
andung oksigen terlarut tinggi, kadar
amonianya rendah (Sofia, 2010). Ber-
beda dengan kondisi perairan tergenang
seperti kolam budidaya ikan, perganti-
an air tidak terjadi terus menerus, vo-
lume air tetap, limbah sisa pakan dan
feses ikan menumpuk sehingga kadar
amonia meningkat. Penurunan kadar amo-
nia dalam budidaya ikan dapat meng-
gunakan sistem akuaponik (Dauhan et al.,
2014) dan biofilter (Putra et al., 2016).

SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa kualitas air di lokasi peneliti-
an meliputi parameter suhu air berki-
sar 25-32oC, kedalaman air berkisar 60
cm sampai 4 meter, kecerahan berki-
sar 20-50 cm, oksigen terlarut berkisar
3,45-6,56 mg/L, amonia berkisar 0,002-
0,34 mg/L, alkalinitas berkisar 30-60
mg/L. Kualitas air Sungai Kelekar cen-
derung asam, pH air berkisar 4,5-6,9.
Ikan sepatung salah satu spesies ikan
yang dapat hidup di perairan asam.

Pustaka

Aryani, N. (2015). Native species
in kampar kanan river, riau provin-
ce indonesia. International Jour-
nal of Fisheries and Aquatic Studies,
2(5):213–217.

Augusta, T. S. (2015). Inventarisasi ik-
an dan kondisi habitat di danau han-
jalutung kalimantan tengah. Jurnal
Ilmu Hewani Tropika (Journal Of
Tropical Animal Science), 4(2):45–
48.

Bahri, S. (2016). Jenis-jenis ikan di
sungai sambujur, kalimantan selat-
an. Buletin Teknik Litkayasa Sumber
Daya dan Penangkapan, 7(1):13–
16.

Dauhan, R. E. S., Efendi, E., et al.
(2014). Efektifitas sistem akuaponik
dalam mereduksi konsentrasi amo-
nia pada sistem budidaya ikan. e-
Jurnal Rekayasa dan Teknologi Bu-
didaya Perairan, 3(1):297–302.

Effendi, H. (2003). Telaah kualitas air,
bagi pengelolaan sumber daya dan
lingkungan perairan. Kanisius.

Fitrani, M. M., Muslim, M., and Juba-
edah, D. (2011). Ekologi ikan betok
(anabas testudineus) di perairan ra-
wa banjiran indralaya. Jurnal Agria,
7(1):33–39.

Maniagasi, R., Tumembouw, S. S., and
Mudeng, Y. (2013). Analisis kualitas
fisika kimia air di areal budidaya ik-
an danau tondano provinsi sulawesi
utara. e-Journal BUDIDAYA PER-
AIRAN, 1(2).

Muslim, M. (2012). Perikanan rawa le-
bak lebung sumatera selatan.

Muslim, M., Sahusilawane, H., Hel-
tonika, B., Rifai, R., Wardhani, W.,
and Harianto, E. (2019). Menge-
nal ikan sepatung (pristolepisgroo-
tii), spesies asli indonesia kandidat-
komoditi akuakultur. Jurnal Akua-
kultur Sungai dan Danau, 4(2):40–
45.

Nurdawati, S., Muflikhah, N., and Su-
narno, M. T. D. (2017). Sumber da-
ya perikanan perairan sungai batang
hari jambi. BAWAL Widya Riset Per-
ikanan Tangkap, 1(1):1–9.

Nurdawati, S. and Prasetyo, D. (2017).
Fauna ikan ekosistem hutan rawa
disumatera selatan [fish fauna of
swampforest ecosystem in south su-
matera]. Jurnal Iktiologi Indonesia,



814 M. Muslim1

7(1):1–8.
Putra, S., Arianto, A., Efendi, E., Ha-

sani, Q., and Yulianto, H. (2016).
Efektifitas kijing air tawar (pilsbryo-
concha exilis) sebagai biofilter da-
lam sistem resirkulasi terhadap la-
ju penyerapan amoniak dan pertum-
buhan ikan lele sangkuriang (clari-
as gariepinus). e-Jurnal Rekayasa
dan Teknologi Budidaya Perairan,
4(2):497–506.

Rachmatika, I. (2017). Biodiversitas i
kan di das mendalam, taman nasio-
nal betung kerihun kalimantan barat
[freshwater fishes of mendalam river
system, betung kerihun np, west ka-
limantan]. Jurnal Iktiologi Indone-
sia, 1(1):19–26.

Sidabutar, E. A., Sartimbul, A., and
Handayani, M. (2019). Distribu-
si suhu, salinitas dan oksigen ter-
larut terhadap kedalaman di perair-
an teluk prigi kabupaten trenggalek.
JFMR (Journal of Fisheries and Ma-
rine Research), 3(1):46–52.

Sinaga, E. L. R., Muhtadi, A., and
Bakti, D. (2016). Profil suhu, oksi-
gen terlarut, dan ph secara vertikal
selama 24 jam di danau kelapa ga-
ding kabupaten asahan sumatera uta-
ra. Omni-Akuatika, 12(2).

Sofia, Y. (2010). Penelitian pengo-
lahan air sungai yang tercemar oleh
bahan organik. Jurnal Sumber Daya
Air, 6(2):145–160.

Sulistiyarto, B., Soedharma, D., and
Rahardjo, M. F. S. (2007). Penga-
ruh musim terhadap komposisi je-
nis dan kemelimpahan ikan di ra-
wa lebak, sungai rungan, palangka-
raya, kalimantan tengah. Biodiversi-
tas, 8(4):270–273.

Suryono, C. A. and Rochaddi, B.
(2017). Kualitas perairan di daerah
fishing ground nelayan kerang di pe-

sisir timur kota semarang. Jurnal
Kelautan Tropis, 20(1):42–47.

Kontribusi: Muslim, M: mendesain penelitian, meran-
cang metode pengambilan sampel, pengambilan
dan anlisis sampel, analisis data, menyiapkan dan
editing manuskrip.



AQUASAINS
(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan)
(Vol 8 No. 2 Tahun 2020)

FEASIBILITY ANALYSIS OF FRESHWATER
FISH FARMING BUSINESS DEVELOPMENT IN
PRINGSEWU DISTRICT

Muhiddin Sirat1 · Shofyan Shaleh2 · Ratna Ermawati2 ·
Muhammad Mirandy Pratama Sirat2 · Deny Sapto Chondro
Utomo3

Ringkasan This research had wo aims,
the first was to see and analyze the bu-
siness of freshwater fish farming in Pring-
sewu District which is feasible or not
to be developed. The second aim was
to find out whether the freshwater fish
farming business in Pringsewu District
remain feasible to be developed if the-
re was a decrease in production levels
and an increased in production costs.
This research analyzed several aspe-
cts of business feasibility, namely mar-
keting aspect, production aspect, ma-
nagement aspect dan financial aspect.
In the financial aspect, two approaches
were used, that were analysis of unpa-
id business feasibility using the Bene-
fit Cost Ratio (B/C Ratio), Break event
point (BEP), Return On Invesment (ROI)
analysis tools and discounted business
feasibility analysis with the Net Pre-
sent Value (NPV), Net Benefit Cost Ra-
tio (Net B/C), Internal rate of retur (IRR),
Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C),
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Payback period analysis tools. The re-
sults of this study indicated that the as-
pects of marketing, production aspect,
and management aspect have the po-
tential to be developed, as well as the
financial aspects with the feasibility ana-
lysis of non-discounted shows that the
business of freshwater fish farming in
Pringsewu District is feasible to be de-
veloped. The results of the sensitivity
analysis also show that the business is
still feasible to be developed despite a
decline in production levels and an in-
creased in production costs.
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Fish Farming
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan merupakan salah sa-
tu sektor yang menjadi penggerak per-
ekonomian di Indonesia. Menurut data
Statistik Indonesia dari Statistik (2019),
jumlah produksi perikanan budidaya di
Indonesia mencapai angka 16.114.991
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ton yang di dalamnya meliputi budi-
daya jaring apung, jaring tancap, ka-
ramba, kolam, minapadi sawah, rum-
put laut, tambak dan budidaya laut la-
innya. Jumlah tersebut jauh lebih be-
sar dibandingkan jumlah produksi per-
ikanan tangkap yaitu sebesar 7.071.453
ton yang terdiri dari perikanan tang-
kap di laut dan perairan umum daratan.
Hal ini menunjukan bahwa perikanan
budidaya memiliki potensi yang besar
untuk dapat dikembangkan dalam me-
nunjang kebutuhan protein hewani ter-
utama dari ikan untuk konsumsi ma-
syarakat Indonesia.

Salah satu daerah yang memiliki po-
tensi dalam pengembangan perikanan
budidaya di Indonesia adalah Provinsi
Lampung. Menurut data Statistik (2019)
bahwa jumlah produksi budidaya per-
ikanan Provinsi Lampung pada tahun
2017 berada pada urutan keempat ter-
besar di Pulau Sumatera yaitu dibawah
Provinsi Sumatera Selatan (538.282 ton),
Provinsi Sumatera Barat (266.991 ton)
dan Provinsi Sumatera Utara (185.012
ton). Produksi budidaya perikanan ter-
sebut memberikan sumbangan terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Provinsi Lampung sebesar 13.356.170,96
(dalam juta rupiah) dengan distribusi
terhadap PDRB sebesar 5,62%. Menu-
rut data dari Kelautan Perikanan Da-
lam Angka tahun 2018 dan seiring da-
ta Lampung (2019) bahwa Kabupaten
Pringsewu berkontribusi cukup besar pa-
da jumlah produksi budidaya perikan-
an air tawar di Provinsi Lampung pa-
da tahun 2017 yaitu pada urutan ke-
empat (6.202,32 ton) setelah Lampung
Tengah (35.341,00 ton), Lampung Se-
latan (12.224,34 ton) dan Lampung Ti-
mur (7.370,17 ton) dari total di Pro-
vinsi Lampung sebesar 81.676,95 ton.

Kontribusi perikanan budidaya di ko-
lam air tawar ini lebih besar dibandingk-
an perikanan budidaya di subsektor ko-
lam air deras (689,10 ton), karamba (659,46
ton) dan jaring apung tawar (478,20 ton).
Kabupaten Pringsewu tidak memiliki
subsektor budidaya laut dikarenakan da-
ri kondisi geografis Kabupaten Pring-
sewu berada jauh dari perairan air laut.
Kabupaten Pringsewu terkenal sebagai
salah satu penghasil perikanan air ta-
war terbesar di Provinsi Lampung.

Berdasarkan data dari Pringsewu (2017)
bahwa sentra perikanan air tawar di Ka-
bupaten Pringsewu berada di Kecamat-
an Pagelaran dengan jumlah produk-
si ikan air tawar terbesar dibandingkan
kecamatan lainnya yaitu 4.770,03 ton
dengan rincian produksi yaitu komodi-
ti ikan mas sebesar 2.333,23 ton, ko-
moditi ikan lele sebesar 1.659,08 ton,
komoditi ikan gurame sebesar 245,88
ton, komoditi ikan nila sebesar 301,81
ton, dan komoditi ikan patin sebesar
230,03 ton. Pada tahun 2017 luas po-
tensi perikanan budidaya ikan air ta-
war seluas 1.067,10 Ha, dengan luas
lahan yang sudah dimanfaatkan sebe-
sar 516,60 Ha. Peluang usaha budida-
ya kolam di Kabupaten Pringsewu se-
besar 550,5 Ha atau 51 % pemanfaat-
an yang belum dilakukan sepenuhnya.
Hal ini seharusnya dapat menjadi pelu-
ang prospektif dan pilihan utama untuk
dikembangkan agar dapat meningkatk-
an nilai tambah dan pendapatan ma-
syarakat Kabupaten Pringsewu. Tuju-
an penelitian ini yaitu mengetahui dan
menganalisis apakah usaha budidaya ik-
an air tawar di Kabupaten Pringsewu
berdasarkan aspek non finansial dan as-
pek finansial layak untuk dikembangk-
an, serta untuk mengetahui apakah usa-
ha budidaya ikan air tawar di Kabupa-
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Tabel 1 Batasan Variabel Penelitian

No Variabel/Sub-Variabel Indikator

1

Non Finansial

Aspek Pemasaran

Aspek Produksi

Aspek Manajemen

2

Finansial

Cashflow

a. Inflow
· Harga

· Jumlah Produksi

b. Outflow
· Biaya Variabel

· Biaya Operasional

Kriteria Investasi

a. Indeks Kelayakan Proyek
Laporan Laba Rugi Perperiode

Tanpa Diskonto

b. Indeks Kelayakan Proyek
Laporan Laba Rugi Komparatif

Berdiskonto

ten Pringsewu tetap layak dikembangk-
an jika terjadi penurunan tingkat pro-
duksi dan peningkatan biaya produksi.
Berdasarkan uraian di atas maka penu-
lis melakukan analisis kelayakan pengem-
bangan usaha budidaya ikan air tawar
di Kabupaten Pringsewu.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada Februari-
September 2019 di Desa Pagelaran Ke-
camatan Pagelaran Kabupaten Pringse-
wu. Variabel dalam penelitian usaha bu-
didaya ikan air tawar ini meliputi as-
pek non-finansial dan aspek finansial
yang disajikan pada Tabel 1.

Penelitian ini bersifat deskriptif kuan-
titatif sehingga jenis data yang dibu-
tuhkan untuk mendukung penelitian ini
adalah data kuantitatif dan data kuali-
tatif. Data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah data primer yang di-
peroleh dari hasil kuesioner dan wa-
wancara, serta data sekunder yang ber-
asal dari data yang bersumber dari Bad-
an Pusat Statistik dan dinas terkait.

Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini berasal dari studi pustaka dan

Tabel 2 Tiga Desa Produksi Ikan Mas Terbesar di Ke-
camatan Pagelaran pada tahun 2017

No Desa Jumlah Produksi (Ton)
1 Pagelaran 262.5
2 Panutan 205.75
3 Lugusari 165

studi lapangan dengan metode survei.
Pada penelitian ini digunakan dua ta-
hap pengambilan sampel yaitu penen-
tuan sampel lokasi dan sampel perusa-
haan. Penentuan sampel lokasi meng-
gunakan metode Purposive sampling.
Lokasi di Kabupaten Pringsewu yang
diambil sampelnya disajikan pada Ta-
bel 2. Penentuan sampel perusahaan meng-
gunakan Proportionate stratified random
sampling atau teknik pengambilan sam-
pel berdasarkan strata (Sugiyono, 2008).
Penelitian ini bersifat deskriptif kuan-
titatif sehingga peneliti menentukan jum-
lah sampel sebanyak 15% dari popula-
si sebesar 30 petani budidaya ikan de-
ngan perhitungan 15% x 30 = 4.50. Ber-
dasarkan perhitungan jumlah sampel yang
ditentukan diperoleh hasil sebesar 4.50
yang kemudian dibulatkan menjadi 4
sehingga sampel yang digunakan seba-
nyak 4 petani budidaya ikan mas.

Analisis kelayakan usaha tanpa diskon-
to digunakan untuk menganalisis usa-
ha secara finansial dalam jangka pen-
dek sehingga pada analisis ini tidak ter-
lalu mementingkan nilai uang yang ber-
ubah dalam proses analisisnya. Anali-
sis ini menggunakan 3 perhitungan in-
vestasi yaitu :

Benefit Cost Ratio

(B/C Ratio) Adalah ukuran perbanding-
an antara pendapatan (Benefit =B) de-
ngan total biaya produksi (Cost = C).
Dalam batasan besaran nilai B/C dapat
diketahui apakah suatu usaha mengun-
tungkan atau tidak. Kriteria rasio manfaat-
biaya Benefit Cost Ratio (BCR) untuk
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menganalisis investasi usaha yang me-
miliki umur ekonomis t (t = 1, 2, 3,
. . . .., n) tahun dilakukan berdasarkan
formula (Gaspersz, 2002).

B/C Ratio =
PW Bene f it

PW Cost
=
{
∑PFt (Bt )

}
/
{
∑PFt (Ct )

}
(1)

dimana; PW benefit: Present Worth Be-
nefit ( Kemanfaatan yang dinai seka-
rang/pasar); PW Cost: Present Worth
Cost (biaya yang dinilai dengan harga
sekarang).

Berdasarkan persamaan tersebut, Sua-
tu proyek dikatakan memiliki keuntung-
an ekonomis, layak dilaksanakan, apa-
bila mempunyai nilai B/C ratio (i) le-
bih besar daripada satu, (B/C ratio(i)>1).
Jika nilai B/C ratio (i) lebih kecil dari-
pada satu (B/C ratio(i)<1) maka pro-
yek industri akan mendatangkan keru-
gian ekonomis apabila dilaksanakan.

Break Event Point (BEP)

BEP adalah suatu analisis untuk me-
nentukan dan mencari jumlah barang
atau jumlah jasa yang harus dijual ke-
pada konsumen pada tingkat harga ter-
tentu untuk menutupi biaya-biaya yang
timbul serta mendapatkan keuntungan,
dihitung dengan persamaan Bambang
(2001).

BEP =
FC

P−VC
(2)

dimana; FC: Biaya tetap yang nilainya
cenderung stabil tanpa dipengaruhi unit
yang diproduksi; P: Harga jual per unit;
VC:Biaya variabel yang besar nilainya
tergantung pada banyak sedikitnya jum-
lah barang yang diproduksi.

Return On Invesment (ROI)

Pengukuran ROI menurut Hanafi (2010)
adalah penilaian kemampuan perusa-
haan untuk menghasilkan laba bersih

berdasarkan tingkat aset yang dimiliki
perusahaan dan investor. ROI mempu-
nyai kelebihan dalam menilai kemam-
puan perusahaan untuk membandingk-
an laba setelah pajak dengan aktiva per-
usahaan sehingga nantinya dapat dike-
tahui ROI perusahaan (Harjito and Mar-
tono, 2005) sedangkan menurut Syam-
suddin (2007) menyatakan bahwa se-
makin tinggi ROI maka semakin baik
keadaan suatu perusahaan.

ROI =
NPAT

TA
(3)

dimana; NPAT: Pendapatan bersih se-
telah pajak; TA: jumlah asset yang di-
miliki perusahaan dan investor.

Analisis Kelayakan Usaha Berdiskon-
to pada umumnya dilakukan untuk su-
atu usaha yang berjangka waktu lama
atau panjang. Analisis ini memasukk-
an pengaruh faktor waktu dalam nilai
uang.

Net Present Value (NPV)

suatu proyek feasible atau tidak. Net
Present Value yaitu selisih antara Pre-
sent Value dari investasi dengan nilai
sekarang dari penerimaan-penerimaan
kas bersih (aliran kas operasional ma-
upun aliran kas terminal) di masa yang
akan datang (Ibrahim, 2003), jika NPV
> 0 maka usaha layak untuk dilakukan,
ika NPV < 0 maka usaha tidak layak
untuk dilakukan

NPV =
n

∑
i=1

NB
(1+ i)n

(4)

dimana; NB: benefit - cost; i: Discount
factor; n: waktu/umur ekonomi

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net benefit cost ratio merupakan per-
bandingan antara net benefit yang telah
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di discount positif (+) dengan net be-
nefit yang di diskon (-). Jika nilai Net
B/C > 1 berarti gagasan usaha/proyek
tersebut layak untuk dikerjakan, jika Net
B/C < 1 maka usaha atau proyek terse-
but tidak layak untuk dijalankan. Ni-
lai NET B/C =1 menunjukkan cash in
flow sama dengan cash out flow.

Net B/C =
∑NPV (+)

∑NPV (−)
(5)

Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return adalah suatu
tingkat discount rate yang menghasilk-
an net present value sama dengan nol,
dengan rumus Ibrahim (2003), jika IRR
> Tingkat bunga maka usaha layak un-
tuk dijalankan, jika IRR< Tingkat bu-
nga maka usaha tidak layak untuk di-
jalankan.

IRR = i1 +
NPV1

NPV1 −NPV2
(i2 − i1) (6)

dimana; i1 : Tingkat bunga terendah yang
memberikan nilai NPV positif; i2 : Ting-
kat bunga terendah yang memberikan
nilai NPV negatif ; NPV1 : Nilai pada
tingkat bunga terendah dengan NPV po-
sitif; NPV2 : Nilai pada tingkat bunga
terendah dengan NPV negatif.

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)

Menurut Ibrahim (2003) Gross B/C ada-
lah perbandingan antara benefit kotor
yang telah di discount dengan cost se-
cara keseluruhan yang telah di disco-
unt, Jika Gross B/C > 1, maka usaha
layak (feasible) untuk dijalankan.

GrossB/C =
∑B(1+ r)n

∑C (1+ r)n (7)

Payback Periode (PP)

Jika PP < Lama investasi maka usaha
layak dilakukan, jika PP > Lama inves-
tasi maka usaha tidak layak dilakukan
(Ibrahim, 2003)

PP = T p−1 +
Sisa hutang

Net Bene f it Setelah Hutang
(8)

dimana; TP−1adalah tahun sebelum ter-
dapat PP

Analisis sensivitas merupakan analisis
yang dilakukan untuk mengetahui aki-
bat dari perubahan parameter-parameter
produksi terhadap perubahan kinerja sis-
tem produksi dalam menghasilkan ke-
untungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh hasil panen (Tabel 3) pembu-
didaya selalu terjual dengan harga yang
relatif stabil sehingga dapat dikatakan
bahwa usaha ini memiliki pasar yang
pasti. Berdasarkan hasil penelitian, per-
mintaan akan ikan mas selalu menga-
lami peningkatan sehingga para petani
kurang mampu memenuhi permintaan
pasar yang tinggi. Hal ini mengindika-
sikan bahwa dari segi pemasaran usaha
budidaya ikan air tawar ini layak un-
tuk dikembangkan. Penelitian yang di-
lakukan oleh Sudana et al. (2013) me-
nyebutkan bahwa aspek pemasaran mem-
berikan kontribusi terbesar peningkat-
an pendapatan petani karena walaupun
aspek pemasaran sudah berjalan cukup
baik, namun kontinuitas produksi yang
belum optimal dapat mempengaruhi pen-
dapatan petani.

Analisis aspek produksi mengacu pa-
da target penjualan yang akan dicapai
oleh suatu perusahaan. Faktor-faktor pa-
da analisis aspek produksi yaitu seba-
gai berikut :
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Tabel 3 Penjualan Ikan Mas Perusahaan Sampel Selama 1 Musim Panen

Nama Pemilik Luas Kolam Produksi Harga Penjualan
(M2) (Kg) (Rupiah) (Rupiah)

Jawari 8.000 3.600 23.500 84.600.000
Edi 5.000 2.250 23.500 52.875.000
Pudi 2.300 900 23.500 21.150.000

Witanto 1.800 720 23.500 16.920.000
Jumlah 7.470 175.545.000

Rata-rata 1.868 43.886.250

a. Lokasi Usaha

Desa Pagelaran Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Pringsewu, sangat mendu-
kung untuk lokasi usaha budidaya ik-
an air tawar. Lokasi desa permukaan
tanahnya adalah dataran rendah, loka-
si yang dekat dengan pasar induk dan
rumah makan juga menjadi salah sa-
tu faktor pendukung, sehingga dalam
proses pemasaran tidak terlalu jauh dan
dapat mengurangi biaya transportasi bi-
la ingin melakukan pemasaran langsung
ke konsumen.

b. Kapasitas Produksi

Berdasarkan hasil observasi, rata-rata
kolam produksi yang digunakan dalam
usaha usaha budidaya ikan air tawar ini
berbentuk persegi panjang dengan ka-
pasitas tebaran per kolamnya yang berbeda-
beda sesuai ukuran luas masing-masing
kolam. Tetapi berdasarkan keterangan
dari responden pada penelitian ini yai-
tu maksimal penebaran benih ikan yang
digunakan untuk pembesaran biasanya
sejumlah 100 Kg/1000 m2, hal terse-
but dilakukan supaya benih ikan tidak
stress dan mudah mati, selain itu juga
untuk memudahkan dalam perhitung-
an pemberian pakan nya. Dengan te-
baran diangka tersebut mereka perca-
ya tingkat SR nya (Survival Rate) rata-
rata diangka 60 sampai 90 persen.

Dari hasil penelitian, diperoleh asum-
si tingkat pertumbuhan produksi sebe-
sar 9 persen setiap 3 bulan (Tabel 4).

Tabel 4 Asumsi Pertumbuhan Tingkat Produksi Peru-
sahaan Sampel

No. Nama Pemilik Tingkat Pertumbuhan produksi (%)
1 Jawari 10
2 Edi 8
3 Pudi 10
4 Witanto 8

Jumlah 36

Asumsi tingkat pertumbuhan tersebut
diperoleh dari rata-rata tingkat pertum-
buhan produksi perusahaan sampel, di-
mana besaran peningkatannya disesu-
aikan dengan kapasitas produksi setiap
perusahaan sampel. Tingkat pertumbuh-
an ini yang nantinya digunakan seba-
gai metode peramalan produksi pada
periode panen berikutnya.

c. Ketersediaan Bahan Baku

Dalam pengadaan benih ikan untuk pem-
besaran, pembudidaya - pembudidaya
yang berada di Desa Pagelaran tidak
mengalami kendala dikarenakan di lo-
kasi tersebut terdapat beberapa pembu-
didaya yang memproduksi benih ikan
untuk pembesaran sehingga tidak ter-
lalu sulit dalam memperoleh benih. Ja-
rak yang tidak terlalu jauh dengan pem-
budidaya yang memproduksi benih ik-
an untuk pembesaran menjadi salah sa-
tu keuntungan dipilihnya Desa Page-
laran ini sebagai lokasi usaha budida-
ya ikan air tawar. Semua responden pa-
da penelitian ini mengambil benih ke
pembudidaya pembenihan dengan har-
ga benih tersebut berada diangka Rp.125
per ekor.
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Selain pengadaan benih, pengadaan in-
put produksi lain seperti pakan, pupuk
dan obat di Desa Pagelaran ini juga bi-
sa terbilang mudah, karena di lokasi ter-
sebut terdapat beberapa toko atau re-
seller yang menjual input produksi ter-
sebut. Beberapa pembudidaya juga ada
yang bermitra sebagai pelanggan tetap
dengan toko penyedia input produksi
tersebut sehingga tidak terlalu sulit un-
tuk mendapatkan input produksi yang
dibutuhkan. Cara pembeliannya pun mu-
dah yaitu dengan memesan langsung
dari resseler atau agen yang berada di
sekitar lokasi budidaya yaitu di Desa
Pagelaran.

Pada tahap pengadaan sarana produk-
si, para pembudidaya ikan air tawar ini
juga tidak dikenakan biaya transportasi
karena pada tahap ini biaya transporta-
si sarana produksi seperti benih ditang-
gung oleh penjual, hal tersebut dikare-
nakan jarak yang tidak telalu jauh de-
ngan tempat produksi benih dan toko
penyedia input produksi seperti pakan,
obat dan pupuk.

d. Ketersediaan Sumber Daya Manusia

Dalam memenuhi kebutuhan tenaga ker-
ja pada usaha budidaya ikan air tawar
di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelar-
an Kabupaten Pringsewu tidak terlalu
sulit untuk dicari. Berdasarkan hasil wa-
wancara dengan beberapa pemilik bu-
didaya ikan, karyawan budidaya rata-
rata berasal dari daerah sekitaran Desa
Pagelaran Kecamatan Pagelaran. Bagi
pemilik budidaya dalam bidang pem-
besaran ikan ini , biasanya mereka ti-
dak perlu menggunakan tenaga kerja
ahli atau biasa disebut teknisi. Dika-
renakan pembudidaya dengan karyaw-
an yang dipekerjakan sudah memaha-
mi proses produksi serta ancaman - an-
caman yang biasa dihadapi dalam mem-

budidayakan ikan air tawar sehingga re-
sikonya tidak cukup besar, mulai dari
tingkat panen yang cukup sampai bia-
ya produksi yang tidak terlalu tinggi.

Tenaga kerja di Desa Pagelaran ini ju-
ga terbilang mudah untuk dicari dan me-
miliki keahlian di bidang ini, karena
rata-rata para masyarakat di daerah ini
sudah berpengalaman dalam bidang ini.
Dari seluruh perusahaan sampel semu-
anya menggunakan tenaga kerja yang
berasal dari dalam Desa Pagelaran.

e. Jumlah Biaya

Tabel 5 memperlihatkan biaya varia-
bel atau biaya modal kerja selama sa-
tu musim panen pada perusahaan sam-
pel, biaya modal kerja yang tinggi pa-
da usaha ini merupakan salah satu ken-
dala banyaknya usaha budidaya ikan air
tawar tidak konsisten berproduksi. Se-
tiap biaya variabel yang dikeluarkan per-
usahaan sampel disesuaikan dengan lu-
as kolam produksi dan tebaran benih
ikan yang akan di besarkan. Semakin
besar volume produksi akan mempe-
ngaruhi biaya variabel yang digunak-
an. Rata-rata biaya variabel yang di-
keluarkan oleh responden sebesar Rp.
23.297.637 untuk keperluan produksi
selama 3 bulan, mulai dari pengadaan
sarana produksi seperti benih dan pak-
an sampai dengan biaya panen selama
3 bulan. Biaya variabel yang tinggi ti-
dak lepas dari penggunaan pakan, pu-
puk, dan obat yang berkualitas dan ju-
ga biaya perawatan yang relatif ting-
gi. Hal tersebut dilakukan supaya hasil
panen budidaya menghasilkan Ikan air
tawar yang berkualitas dan tahan akan
penyakit.

Biaya investasi atau biaya modal tetap
(Tabel 6) setiap perusahaan sampel ber-
beda sesuai dengan skala usahanya. Rata-
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Tabel 5 Biaya Variabel (Modal Kerja) Rata-Rata Dari Perusahaan Responden (Rupiah)

No Uraian
Responden

Rata- Rata
A B C D

1 Biaya Sarana Produksi 20.286.000 12.674.250 3.614.200 2.884.100 9.864.637
2 Biaya Tenaga Kerja 20.720.000 13.920.000 7.520.000 7.280.000 12.360.000
3 Biaya Sewa 300 300 300 300 300
4 Biaya Perawatan Prasarana 507 457 407 377 437
5 Biaya Panen 200 200 200 200 200
6 Biaya Admnistrasi 8 8 8 8 8
7 Biaya Belanja Prasarana 128 128 128 128 128

Total 42.149.000 27.687.250 12.177.200 11.177.100 23.297.637

Tabel 6 Biaya Modal Tetap Rata-Rata Perusahaan
Responden (Dalam Rupiah)

No. Responden Biaya Biaya Penyusutan
Modal Tetap (3 bulan)

1 A 206.749.000 3.081.268
2 B 134.463.000 2.139.768
3 C 69.499.000 1.303.768
4 D 57.629.000 1.172.934

Jumlah 468.340.000 7.697.738
Rata-Rata 117.085.000 1.924.434

rata responden menghabiskan dana se-
besar Rp. 117.085.000 untuk biaya in-
vestasi berupa kolam, kendaraan, dan
alat-alat yang digunakan untuk proses
produksi. Tinggi rendahnya biaya in-
vestasi mempengaruhi pengeluaran bi-
aya penyusutan setiap tahunnya. Penyu-
sutan ini dikarenakan setiap barang yang
dibeli memiliki nilai unsur pakai se-
hingga terjadi penyusutan nilai suatu
barang yang mengalami penurunan da-
ri tahun ke tahun.

f. Proses Produksi

– Penyiapan Kolam

Kolam yang akan digunakan untuk ke-
giatan produksi ini adalah kolam lum-
pur, kolam harus dibersihkan terlebih
dahulu dengan cara membersihkan lum-
pur yang masih terdapat pada dasar ko-
lam yang tersisa dari produksi sebelum-
nya, hal tersebut bertujuan untuk mem-
buang kotoran dari sisa-sisa produksi
sebelumnya. Setelah dibersihkan dari
lumpur, kemudian diberikan kapur zio-
lit sebanyak 100 gram/m2. Pengapuran

ini bertujuan sebagai salah satu upaya
untuk mempertahankan kestabilan ta-
nah sekaligus memberantas hama dan
penyakit dalam dalam kolam budidaya
ikan. Dosis kapur harus tepat ukuran-
nya karena jika berlebihan akan me-
nyebabkan kolam tidak subur, sedangk-
an jika kekurangan akan menyebabkan
tanah dasar kolam menjadi masam. Se-
lanjutnya dilakukan pemupukkan pa-
da kolam dengan cara menebar pupuk
TSP dan Urea ke seluruh dasar kolam
dengan dosis masing – masing sebesar
15 gram/m2. Pemupukkan ini bertuju-
an untuk meningkatkan kesuburan ko-
lam, memperbaiki struktur tanah dan
menumbuhkan zooplankton sebagai pak-
an alami ikan. Setelah itu biarkan ko-
lam produksi terkena sinar mata hari
langsung selama kurang lebih 1 hari.
Selanjutnya dilakukan pemasangan ai-
rasi pada beberapa titik di kolam pe-
meliharaan setelah itu lakukan pengair-
an selama 2-3 hari hingga ketinggian
air mencapai 1-1,2 m.

– Pendederan benih ke kolam produk-
si

Setelah pengairan dilakukan, selanjut-
nya pendederan benih ikan pembesar-
an ke kolam produksi. Penebaran ini
dilakukan pada pagi hari saat suhu air
rendah. Sebelum di tebar perlu dilakuk-
an aklimatisasi yaitu menyamakan su-
hu kantong dengan suhu kolam dengan
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cara memasukkan kantong ke dalam ko-
lam sampai di tandai dengan keluarnya
embun di dalam kantong benih. Pada
saat penebaran benih dituang secara hati-
hati dan perlahan ke dalam air agar be-
nih tidak stres.

– Perawatan dan pemberian pakan

Dalam pembesaran secara intensif, bi-
asanya di utamakan pemberian pakan
buatan.pakan yang berkualitas baik meng-
andung zat-zat makanan yang cukup ya-
itu protein yang mengandung asam ami-
no esensial, karbohidrat, lemak, vita-
min, dan mineral. Selama pemelihara-
an, ikan harus diberi makanan tambah-
an, pakan tambahan yang baik adalah
pelet yang mempunyai kandungan pro-
tein tidak kurang dari 30 persen dengan
dosis pakan yang diberikan adalah 3 –
5 persen dari berat total benih ikan te-
baran. Pemberian pakan dilakukan ti-
ga kali sehari yaitu pada pagi, siang
dan sore hari. Pemberian pakan tam-
bahan di lakukan dengan cara menebar
langsung ke kolam. Pemberian pakan
tidak dilakukan malam hari karena ik-
an tidak bersifat nokturnal yaitu aktif
pada malam hari dan juga suhu pada
malam hari cenderung rendah sehing-
ga nafsu makan ikan cenderung rendah
pula. Pemberian pakan ini dilakukan se-
lama masa produksi hingga panen bia-
sanya sekitar 90 hari lamanya.

– Pengontrolan

Kegiatan pengontrolan ini dilakukan se-
lama masa produksi budidaya. Salah sa-
tunya yaitu dengan mengontrol pem-
berian pakan, karena jika berlebihan ma-
ka pakan tidak akan termakan sehing-
ga membusuk dan dapat mencemari ko-
lam dan menjadi pemborosan akan pak-

an itu sendiri. Selain itu, pengontrol-
an juga dilakukan pada kolam produk-
si dan sarana produksi lainnya. Ini bi-
asanya dilakukan oleh tenaga kerja te-
tap agar mengetahui kondisi ikan ma-
upun kolam produksi. Air yang masuk
pada kolam juga harus cukup sesuai de-
ngan rata-rata ketinggian air pada ko-
lam seperti biasanya. Kemudian bila ada
tanda-tanda ikan terserang penyakit ha-
rus segera diambil tindakan seperti bi-
la ada ikan yang selalu berada di per-
mukaan, gerakannya lamban atau tidak
normal dan tidak nafsu makan kemudi-
an jika di tangkap atau di lihat lebih de-
kat badannya berwarna pucat. Jika ter-
dapat tanda-tanda seperti itu maka ikan
harus di pisah untuk diobati.

– Pemanenan

Pemanenan bisa dilakukan pada pagi
hari saat ikan berukuran 3-5 ekor/kg,
ukuran ini merupakan ukuran yang ba-
nyak diminati konsumen. Untuk men-
capai ukuran tersebut umumnya memer-
lukan masa pemeliharaan sekitar 3 bul-
an. Proses pemanenan dimulai dengan
mempersiapkan alat-alat yang digunak-
an untuk menangkap ikan seperti seser,
jala dan keramba. Selanjutnya mengu-
rangi jumlah air dalam kolam produk-
si sampai kering dengan membuka pe-
ngairan dibantu dengan menggunakan
pompa air agar pengeringan air berjal-
an lebih cepat. Kemudian setelah air
surut, lakukan penangkapan secara hati-
hati agar ikan tidak rusak fisiknya. Se-
telah itu para tenaga kerja panen ak-
an membagi tugas seperti memindahk-
an ikan ke dalam keramba buatan dan
menimbang berat ikan sebelum mulai
proses packing. Packing dilakukan meng-
gunakan kantung plastik ukuran lebar
60cm yang telah diisi oleh oksigen di
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dalamnya dan air sebanyak 15 liter de-
ngan 10 kg ikan per kantung. Hal ini
perlu diperhatikan agar ikan tersebut sam-
pai ke konsumen dalam keadaan hidup,
segar dan sehat.

– Pembersihan pasca panen

Setelah selesai panen biarkan kolam pro-
duksi terkena sinar matahari langsung.
Lalu lepaskan airasi yang terpasang pa-
da kolam pembesaran dan bersihkan,
kemudian setelah itu seperti persiapan
kolam produksi diawal, mulai dari mem-
bersihkan lumpur yang ada dalam ko-
lam sampai melakukan pemupukkan dan
pengapuran pada kolam agar kolam ste-
ril dari hama dan tanahnya tetap subur.

– Manajemen

Kendala aspek manajemen yang diha-
dapi oleh setiap pembudidaya ikan air
tawar di Desa Pagelaran ini adalah admi-
nistrasi yang masih kurang diperhatik-
an, sehingga setiap pengeluaran biaya
maupun pemasukan tidak semua terca-
tat di administrasi perusahaan. Hal ter-
sebut menjadi salah satu penghambat
perkembangan usaha ini karena sulit-
nya menentukan persiapan ataupun per-
amalan di musim produksi yang akan
datang. Rata-rata perusahaan sampel ha-
nya melakukan pencatatan pengeluar-
an pakan, benih dan pupuk sedangkan
pengeluaran lain tidak dilakukan pen-
catatan.

Analisis Kelayakan Tak Berdiskonto

Berdasarkan perhitungan didapat hasil
nilai Benefit Cost Ratio senilai 1,73.
Artinya setiap Rp.1 biaya yang dike-
luarkan menghasilkan manfaat bersih
sebesar Rp. 1,73. Nilai B/C Ratio le-
bih dari 1 artinya usaha ini layak untuk
dikembangkan.

BEP merupakan titik impas terjadinya
keseimbangan antara total penerimaan
dan total biaya, artinya total penerima-
an sama dengan total biaya yang dike-
luarkan. Analisa BEP dapat digunak-
an untuk merencanakan segala sesuatu
karena dapat dihitung berapa produk-
si (kg) maupun penerimaan (Rp.) yang
harus dicapai agar memperoleh keun-
tungan dan dapat menghitung berapa
harga jual (Rp/kg) agar mendapat ke-
untungan dari total biaya produksi yang
dikeluarkan petani (Suratiyah, 2008).
BEP produk dalam usaha budidaya ik-
an terjadi ketika total biaya sama de-
ngan harga rata-rata ikan dipasar. Ber-
dasarkan perhitungan BEP dari segi ku-
antitas senilai 1.073 Kg. Artinya pem-
budidaya harus menjual sebanyak 1.073
kg untuk mengembalikan modal usa-
hanya. Semakin rendah jumlah unit ma-
ka semakin cepat titik pulang pokok su-
atu usaha. Sedangkan untuk BEP dari
segi nilai harga berada pada saat pen-
jualan menghasilkan harga sebesar Rp.
13.502.

Berdasarkan perhitungan diperoleh ni-
lai ROI sebesar 73,3 %. Hal ini menun-
jukan persentase pengembalian keun-
tungan yang didapat dibandingkan de-
ngan jumlah investasi modal sebesar 73,3
%. Semakin besar nilai ROI maka se-
makin besar keuntungan yang didapat.

Analisis Kelayakan Berdiskonto

Berdasarkan perhitungan diperoleh ni-
lai NPV sebesar Rp. 107.754.412 (Ta-
bel 7). Hal ini mengartikan bahwa usa-
ha budidaya ikan air tawar komoditi mas
di Desa Pagelaran Kecamatan Pagelar-
an Kabupaten Pringsewu menghasilk-
an Rp. 107.754.412 selama 2,5 tahun
dengan discount rate yang digunakan
sebesar 8 %. Nilai NPV lebih dari 1
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artinya usaha ini layak untuk dikem-
bangkan.

Berdasarkan perhitungan diperoleh ni-
lai Net B/C senilai 1,92 (Tabel 7). Hal
ini menunjukan bahwa setiap Rp.1 bi-
aya dikeluarkan untuk usaha ini akan
menghasilkan manfaat sebesar Rp. 1,92.
Hasil ini menyatakan bahwa usaha bu-
didaya ikan air tawar ini layak untuk
dikembangkan.

Berdasarkan perhitungan diperoleh Gross
B/C sebesar 1,34 (Tabel 7). Hal ini meng-
gambarkan ratio antara benefit kotor dan
cost secara keseluruhan yang telah di
discount. Nilai Gross B/C > 1 artinya
usaha layak untuk dikembangkan.

Berdasarkan perhitungan diperoleh ni-
lai IRR sebesar 21,86% (Tabel 7), arti-
nya hasil dari usaha budidaya ikan air
tawar tersebut mampu mengembalikan
21,86% dari modal yang dikeluarkan.
Dengan tingkat IRR tersebut usaha bu-
didaya ikan air tawar ini dikatakan la-
yak untuk dikembangkan karena nilai
IRR lebih besar dibandingkan tingkat
discount factor 8%.

Berdasarkan hasil perhitungan Payback
Periode, diperoleh bahwa waktu yang
diperlukan untuk pengembalian inves-
tasi yaitu 12 bulan 63 hari atau 1 tahun
2 bulan 3 hari (Tabel 7). Nilai payback
periode tidak lebih dari umur usaha ya-
itu 2,5 tahun sehingga usaha ini layak
untuk dikembangkan.

Menurut Yuwani et al. (2014) bahwa
suatu usaha budidaya ikan air tawar di-
nilai layak untuk dikembangkan jika ni-
lai NPV positif lebih besar dari 0 dan
nilai net B/C ratio lebih besar dari 1 da-
pat meskipun terjadi penurunan pene-
rimaan sebesar 10% jika kenaikan bia-
ya produksi dan penurunan penerima-
an terjadi secara bersamaan sebesar 10%.

Analsisis sensitivitas bertujuan untuk
melihat apa yang akan terjadi dengan
proyek jika suatu kesalahan atau per-
ubahan dalam dasar-dasar perhitungan
biaya atau benefit. Analisis sensitivi-
tas pada usaha budidaya ikan dilakuk-
an untuk melihat seberapa besar usaha
perbenihan mampu bertahan bila fak-
tor produksi ataupun pnerimaan meng-
alami kenaikan maupun penurunan (Yu-
wani et al., 2014).

Pada Tabel 8 menunjukan hasil analisis
sensitivitas dengan metode switching
value pada saat terjadi penurunan ting-
kat produksi. Pada saat penurunan ting-
kat produksi 10% usaha tetap layak di-
kembangkan karena nilai NPV > 0 dan
nilai Net B/C > 1. Batas penurunan ting-
kat produksi maksimum terjadi pada sa-
at penurunan produksi mencapai 25%.
Pada saat tersebut nilai NPV mendeka-
ti 0 yaitu Rp. 1.851.345 yang artinya
usaha tersebut mendekati titik pulang
pokok dan nilai Net B/C = 1 artinya
nilai kas keluar sama dengan nilai kas
masuk. Pada saat penurunan produksi
menyentuh angka 26% usaha tidak la-
gi layak untuk dikembangkan karena
nilai NPV < 0 dan nilai Net B/C < 1
artinya usaha rugi.

Tabel 9 menunjukan hasil analisis sen-
sitivitas dengan metode switching va-
lue pada saat terjadi peningkatan biaya
produksi. Pada saat peningkatan biaya
produksi sebesar 10% usaha tetap la-
yak dikembangkan karena nilai NPV >
0 dan nilai Net B/C > 1. Batas pening-
katan biaya maksimum terjadi pada sa-
at peningkatan biaya produksi menca-
pai 54 %. Pada saat tersebut nilai NPV
mendekati 0 yaitu Rp. 408.955 yang
artinya usaha tersebut mendekati titik
pulang pokok dan nilai Net B/C = 1 ar-
tinya nilai kas keluar sama dengan ni-
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Tabel 7 Hasil Perhitungan analisis berdiskonto

No. Alat Analisis Kriteria Investasi Nilai Keterangan
1 NPV Lebih dari 0 Rp.107.754.412 Layak
2 Net B/C Lebih dari 1 1,92 Layak
3 Gross B/C Lebih dari 1 1,34 Layak
4 IRR Lebih dari suku bunga (r) 21,86 % Layak
5 Payback Periode Kurang dari 2,5 tahun 1 tahun 2,3 bulan Layak

Tabel 8 Analisis sensitivitas penurunan tingkat produksi

No. Parameter Persentase NPV Net KeteranganPenurunan (Rupiah) B/C
1 Penurunan Produksi 10% 65.393.203 1,55 Layak
2 Penurunan Produksi 25% 1.851.345 1 Pulang Pokok
3 Penurunan Produksi 26% -2.384.779 0,97 Tidak Layak

Tabel 9 Analisis Sensitivitas Peningkatan Biaya Produksi

No. Parameter Persentase NPV Net KeteranganPeningkatan (Rupiah) B/C
1 Peningkatan Biaya 10% 87.875.646 1.7 Layak
2 Peningkatan Biaya 54% 408.955 1 Pulang Pokok
3 Peningkatan Biaya 55% -1.578.926 0,98 Tidak Layak

lai kas masuk. Pada saat peningkatan
biaya produksi menyentuh angka 55%
tidak lagi layak untuk dikembangkan
karena nilai NPV < 0 dan nilai Net B/C
< 1 artinya usaha rugi.

Pada aspek produksi, pemilik budida-
ya harus lebih efisien lagi dalam peng-
gunaan input sarana produksi seperti
pakan, obat dan pupuk sehingga bia-
ya produksi bisa diminimalisir lagi gu-
na mencapai keuntungan yang maksi-
mal dari usaha budidaya ikan air ta-
war komoditi ikan mas di Desa Page-
laran Kecamatan Pagelaran Kabupaten
Pringsewu. Selain itu juga pembudida-
ya harus berani mengembangkan usa-
hanya supaya dapat memenuhi permin-
taan pasar terhadap ikan mas. Pada as-
pek manajemen, para pemilik budida-
ya kedepannya harus memperhatikan admi-
nistrasi perusahaan. Seperti melakuk-
an pembukuan yang lebih baik lagi, se-
hingga arus kas masuk dan keluar da-
pat tercatat dengan baik. Hal tersebut
dapat dijadikan pedoman untuk meli-
hat prospek usaha kedepannya, serta di-

jadikan dasar dalam mengambil kepu-
tusan untuk pengembangan usaha ter-
sebut. Bagi pemerintah setempat untuk
lebih melakukan pengawasan terhadap
usaha ini karena usaha ini menjadi sa-
lah satu penyumbang pendapatan dae-
rah yang cukup tinggi kepada Kabupa-
ten Pringsewu. Pemerintah dapat me-
lakukan pelatihan pembukuan kas ke
pembudidaya dan juga memberikan fa-
silitas yang berkaitan dengan usaha ini
seperti adanya pasar induk khusus atau
koperasi yang menyediakan bahan ba-
ku produksi agar lebih memudahkan pa-
ra pembudidaya untuk mengembangk-
an usahanya.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini bahwa usaha
budidaya ikan air tawar di Kabupaten
Pringsewu layak untuk dikembangkan
berdasarkan pertimbangan bahwa aspek
non finansial (aspek pemasaran, aspek
produksi dan aspek manajemen) usaha
budidaya ikan air tawar memiliki po-
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tensi untuk dikembangkan dan aspek
finansial (analisis kelayakan tanpa dis-
konto dan analisis kelayakan berdiskon-
to) usaha budidaya ikan air tawar meng-
untungkan dan layak untuk dikembangk-
an sehingga dapat meningkatkan pen-
dapatan petani.
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Ringkasan Striped snakehead is one of
the important economical fish in Ra-
wa Aopa waters. Research on popula-
tion parameters and exploitation level
of striped snakehead was conducted from
November 2018 to January 2019. The
objective of this research was to ana-
lyze population parameters and explo-
itation level of striped snakehead in the
Rawa Aopa waters in Southeast Sula-
wesi. Fish samples were caught using
a fishing trap by fishermen. A total of
449 individual fish were caught with
ranging 200-470 mm in length and 59.0-
994.0 g in weight. Striped snakehead
has an isometric growth pattern (b=3.08
; r=0.96, R2=0.92) with the equation
model W=6.10-3L3,08. Striped snake-
head reaches its maximum length in si-
ze L∞= 48.62 cm with a growth coeffi-
cient (K) of 0.68 year-1. Fishing mor-
tality (F= 0.87) is higher than natural
mortality (0.63).
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PENDAHULUAN

Rawa Aopa memiliki potensi sumber
daya alam, baik flora maupun fauna,
yang khas di Zona Wallacea. Sumber
daya alam tersebut dapat dimanfaatk-
an untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Salah
satu sumber daya yang menghuni eko-
sistem rawa dan selalu dieksploitasi ma-
syarakat adalah ikan gabus (Channa stri-
ata). Ikan gabus mempunyai nilai eko-
nomis tinggi karena fungsinya sebagai
sumber protein dan obat (Baie and She-
ikh, 2000; Gam et al., 2005) menye-
babkan ikan gabus banyak digemari ma-
syarakat khususnya di Sulawesi Teng-
gara. Permintaan masyarakat terhadap
ikan gabus masih tergantung dari ha-
sil eksploitasi di alam (Yulisman et al.,
2012). Kegiatan eksploitasi secara ber-
kala di alam dapat menyebabkan popu-
lasi ikan gabus mengalami penurunan.
Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
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ikan tersebut memerlukan suatu stra-
tegi pengelolaan yang didasarkan pa-
da data dan informasi ilmiah. Faktor
utama yang memengaruhi penurunan
stok adalah mortalitas alami dan pe-
nangkapan

Meningkatnya permintaan terhadap ik-
an gabus secara tidak langsung dapat
memberikan pengaruh terhadap jumlah-
nya di alam dan dikhawatirkan akan meng-
ancam keadaan populasinya di alam.
Oleh karena itu, kegiatan penangkapan
ikan gabus harus dapat dikontrol agar
dapat terjaga kelestariannya di alam. Un-
tuk itu diperlukan suatu bentuk penge-
lolaan agar kelestarian sumber daya ik-
an gabus tetap terjaga. Salah satu in-
formasi yang dibutuhkan adalah para-
meter populasi dan tingkat eksploitasi
ikan gabus di perairan Rawa Aopa.

Sejauh ini penelitian tentang parame-
ter populasi dan tingkat eksploitasi ik-
an gabus telah dilakukan di beberapa
lokasi, seperti di Danau Tondano (Kar-
tamihardja, 2017); di daerah Banjiran
Sungai Musi Sumatera Selatan (Mak-
mur, 2003); dan di Rawa Danau Pang-
gang Kalimantan Selatan (Sofarini et al.,
2018), namun penelitian sejenis belum
pernah dilakukan di perairan Rawa Ao-
pa. Mengingat hal tersebut maka dipan-
dang perlu untuk meneliti parameter po-
pulasi dan tingkat eksploitasi ikan ga-
bus di perairan Rawa Aopa.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di perairan
Rawa Aopa, Kabupaten Konawe, Pro-
vinsi Sulawesi Tenggara, dari bulan No-
pember 2018 sampai bulan Januari 2019
(Gambar 1). Sampel ikan yang diteliti
berasal dari hasil tangkapan nelayan di

perairan Rawa Aopa,Kabupaten Kona-
we dengan menggunakan alat tangkap
bubu berukuran panjang 50 cm, lebar
40 cm, tinggi bubu 50 cm, dan ukur-
an mata jaring 3 inci dengan lebar bu-
kaan pintu masuk 8 cm. Pengambilan
sampel ikan dilakukan selama tiga bul-
an dengan periode pengambilan sam-
pel dua kali dalam sebulan sehingga to-
tal pengambilan sampel penelitian se-
banyak 6 kali pengambilan. Ikan sam-
pel diukur panjang totalnya dengan alat
pengukur panjang ikan dengan keteli-
tian 1 mm, sementara bobotnya ditim-
bang dengan timbangan analitik berke-
telitian 0,1 g.

Analisis sebaran frekuensi panjang ik-
an dilakukan dengan cara membuat gra-
fik yang menghubungkan panjang total
(L) dan jumlah ikan gabus pada selang
kelas (interval) panjang tertentu (Wa-
lpole, 1995; Sudjana, 1996). Selanjut-
nya data tersebut dianalisis lebih lan-
jut untuk penentuan kelompok ukuran
dengan metode Bhattacharya menggu-
nakan paket program FiSAT II, FAO –
ICLARM Stock Assessment Tool (Ga-
yanilo et al., 2005).

Hubungan panjang bobot dianalisis ber-
dasarkan persamaan Ricker (1975) yang
diuji lanjut dengan uji t untuk menen-
tukan pola pertumbuhannya (Effendie,
1997; King, 2013). Parameter pertum-
buhan (panjang asimtotik, koefisien per-
tumbuhan, dan umur teoritis) dihitung
berdasarkan persamaan pertumbuhan von
Bertalanffy (Sparre and Venema, 1999)
menggunakan program ELEFAN I (Elek-
tronic Length Frequency Analysis) yang
terdapat dalam paket program FiSAT
II.

Pendugaan koefisien kematian alami (M)
menggunakan persamaan empiris Pau-
ly (1980) dan nilai mortalitas total (Z)
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Gambar 1 Lokasi pengambilan sampel ikan gabus

dianalisis dengan pendekatan kurva ha-
sil tangkapan sebagai pengaruh total la-
ju kematian (Sparre and Venema, 1999).
Nilai koefisien mortalitas penangkap-
an (F) merupakan selisih dari nilai Z
terhadap nilai M. Penentuan tingkat ekplo-
itasi dapat diduga dengan menggunak-
an persamaan Sparre and Venema (1999)
dengan kriteria jika E > 0,5 menunjukk-
an tingkat eksploitasi tinggi (over fi-
shing); E = 0,5 menunjukkan peman-
faatan optimal (E opt); dan E < 0,5 me-
nunjukkan tingkat eksploitasi rendah (un-
der fishing) (Gulland, 1988).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan gabus yang tertangkap berjumlah
449 ekor dengan kisaran panjang total
200 – 470 mm dan bobot 9,0-994,0 g.
Ukuran 227,7 – 255,3 mm (23 %) me-
rupakan ukuran terbesar dan > 421,6

mm ukuran terkecil (1%) saat peneli-
tian berlangsung (Gambar 2). Ikan ga-
bus ukuran 20,00 sampai 28,30 cm me-
rupakan ikan gabus ukuran kecil mem-
punyai frekuensi tertinggi daripada ukur-
an 28,31–36,61 cm (ukuran sedang) dan
36,62–47,69 cm (ukuran besar). Ting-
ginya jumlah ikan gabus ukuran kecil
berkaitan dengan tingginya tingkat ke-
lulushidupan ikan gabus saat berada da-
lam fase rentan terhadap pengaruh ling-
kungan. War and Haniffa (2011) dan
Amornsakun et al. (2011) melaporkan
bahwa tingginya populasi dari ikan ga-
bus yang berukuran kecil tidak terlepas
dari suksesnya fase saat larva dan juve-
nil. Lebih lanjut Baras et al. (2010) dan
Saputra et al. (2018) menjelaskan bah-
wa insting karnivora saat larva dan ju-
venil memberikan pengaruh besar ter-
hadap predasi ikan gabus, sehingga meng-
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Gambar 2 Sebaran ukuran ikan gabus di perairan Ra-
wa Aopa

akibatkan tingkat pertumbuhannya cu-
kup tinggi saat fase tersebut.

Ukuran besar dengan frekuensi teren-
dah menunjukkan adanya tekanan pe-
nangkapan yang cukup besar di perair-
an Rawa Aopa sehingga ikan gabus ter-
distribusi pada ukuran kecil dan sedang.
Chandra and Banerjee (2004); Mollah
et al. (2009); (Purnamawati et al., 2017)
melaporkan bahwa bahwa tingginya pe-
nangkapan ikan gabus lebih dipenga-
ruhi oleh besarnya permintaan pasar lo-
kal maupun internasional karena per-
tumbuhannya yang cukup cepat, tole-
ransi terhadap kepadatan tebar tinggi,
dan dapat meningkatkan penyembuh-
an luka dan mengurangi rasa sakit pa-
sca operasi.

Ikan gabus yang ditemukan di perair-
an Rawa Aopa mempunyai ukuran le-
bih kecil daripada yang ditemukan di
Sungai Musi, namun lebih besar dari
yang ditemukan di Rawa Lebak Seda-
yu dan perairan Parung Bogor (Tabel
1). Perbedaan ukuran tersebut diduga
berkaitan dengan karakteristik lokasi dan
waktu penelitian, waktu penangkapan
yang dilakukan di perairan Rawa Aopa
relatif singkat dan diduga bukan meru-
pakan musim kehadiran ikan-ikan yang
lebih besar; perbedaan penggunaan alat
tangkap, alat tangkap yang digunakan
nelayan di perairan Rawa Aopa adalah

Tabel 1 Kisaran panjang ikan gabus jenis C. striata di
beberapa lokasi

ukuran (TL, mm) Lokasi Pustaka

153-279 Rawa Lebak Sedayu, Sumsel Muthmainnah (2013)

110-575 Rawa Banjiran Sungai Musi Nurdawati et al. (2017)

208-408 Perairan Parung, Bogor Kusmini et al. (2015)

154-441 Rawa Aopa Irawati et al. (2018b)
269-290 Rawa Aopa Irawati et al. (2018a)

200-470 Rawa Aopa Penelitian ini (2019)

alat tangkap bubu sementara di lokasi
lain umumnya menggunakan alat tang-
kap pancing/kail; dan faktor lingkung-
an seperti kondisi makanan dan kuali-
tas air yang bervariasi turut berperan
dalam pertumbuhan.

Populasi ikan gabus di perairan Rawa
Aopa saat penelitian meliputi dua ko-
hort (kelompok ukuran) saat bulan No-
vember 2018 dan Januari 2019 dan sa-
at bulan Desember 2018 berada dalam
tiga kohort (Gambar 3). Hal ini ber-
arti terdapat tiga generasi ikan gabus
yang hidup bersama dalam satu waktu
di perairan Rawa Aopa.

Berdasarkan waktu pengamatan, kohort
1 yang ditemukan saat bulan Novem-
ber merupakan kohort ke-2 saat bulan
Desember dan menjadi kohort ke-3 sa-
at bulan Januari. Sementara kohort 1
saat bulan Desember dan Januari me-
rupakan penambahan individu ke da-
lam populasi. Tingginya tekanan penang-
kapan pada kohort muda (kelompok ukur-
an 1 saat bulan November) menyebabk-
an jumlah populasi kohort dewasa ber-
kurang (kelompok ukuran 2 saat bulan
Desember). Rendahnya kohort tua (ke-
lompok ukuran 3 saat bulan Desember)
menunjukkan tingginya aktivitas penang-
kapan ikan gabus tidak hanya terjadi
pada kohort muda, namun juga terjadi
pada kohort dewasa. Kondisi demiki-
an jika berlangsung terus menerus ma-
ka dikhawatirkan stadia dewasa yang
produktif untuk menghasilkan indivi-
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Gambar 3 Kelompok umur (kohort) ikan gabus di
perairan Rawa Aopa

du baru akan tertangkap dan popula-
sionya akan terus mengalami penurun-
an.Pertumbuhan populasi kelompok umur
muda yang rendah di perairan Rawa Ao-
pa dapat berimplikasi terhadap poten-
si awal kematangan seksual, sehingga
peluang untuk peningkatan kolonisasi
dan fekunditas menjadi rendah. Kondi-
si ini terjadi sebaliknya pada ikan ga-
bus Channa argus di Sungai Potomac,
Amerika Serikat (Odenkirk et al., 2013)
yang memiliki pertumbuhan populasi
kohort muda yang cukup tinggi.

Hubungan panjang bobot ikan gabus di
perairan Rawa Aopa tertera pada Gam-
bar 4. Berdasarkan hasil uji t diketa-
hui bahwa ikan gabus saat penelitian

Gambar 4 Hubungan panjang dan berat tubuh ikan
gabus di perairan Rawa Aopa

mempunyai pola pertumbuhan isome-
trik (b=3).

Pertumbuhan ikan gabus tidak selalu
mengikuti pola pertumbuhan isometrik
seperti yang dilaporkan di beberapa lo-
kasi (Tabel 2).Kondisi tersebut berka-
itan dengan perbedaan kondisi habitat
(parameter hidrobiologi) dan keterse-
diaan makanan. Perbedaan habitat per-
airan seperti suhu, pH, dan tinggi mu-
ka air (Nurnaningsih et al., 2017) dan
kondisi ketersediaan makanan dalam rang-
ka pemenuhan asupan gizi untuk per-
tumbuhan maksimal, dan adanya kom-
petisi dalam perebutan sumber makan-
an ataupun tempat hidup (Asriyana and
Irawati, 2018) merupakan faktor yang
memengaruhi perbedaan pola pertum-
buhan.

Dalam suatu populasi, makanan meru-
pakan faktor penentu pertumbuhan (As-
riyana, 2015; Asriyana and Irawati, 2018),
sementara lingkungan merupakan fak-
tor pengendali pertumbuhan. Kelimpah-
an makanan ikan gabus di perairan Ra-
wa Aopa cukup tersedia. Ikan sepat si-
am (Trichopodus pectoralis) merupak-
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Tabel 2 Nilai koefisien b hubungan panjang bobot ikan gabus C. striata di lokasi berbeda

Nilai b Pola pertumbuhan Lokasi Pustaka
3,12 Allometrik positif Rawa banjiran Sungai Sebangau, Palangkaraya Selviana et al. (2017)
2,54 Allometrik negatif Rawa Lebak Mariana, Banyuasin Muthmainnah (2013)
1,62 Allometrik negatif Rawa Danau Panggang, Kalimantan Selatan Sofarini et al. (2018)
2,87 Allometrik negatif Perairan Parung, Jawa Barat Kusmini et al. (2015)
3,22 Isometrik Perairan Rawa Aopa Cia and Asriyana (2018)
3,08 Isometrik Perairan Rawa Aopa Penelitian ini

an makanan utama ikan gabus, dengan
Proponderance index sekitar 22,15-57,92
(Arsyad et al., 2018) dan memiliki ke-
limpahan cukup tinggi (11-19%) dari-
pada jenis ikan yang ada di perairan
Rawa Aopa (Wulandari et al., 2018).
Ketersediaan makanan yang melimpah
di perairan Rawa Aopa menyebabkan
kebutuhan pakan alami ikan gabus ter-
penuhi sehingga berpengaruh pada kon-
stanta b ikan gabus (Cia and Asriyana,
2018). Selain kondisi makanan, perair-
an Rawa Aopa mempunyai kondisi per-
airan yang relatif lebih tenang dengan
kecepatan arus 0,02-0,99 m/s (Samsi-
dar and Salwiyah, 2013) dan ikan ga-
bus menyukai perairan yang tenang (Vi-
dthayanon, 2002). Tingkah laku ikan
gabus yang relatif lambat dan kondisi
perairan yang tenang memungkinkan
alokasi energi untuk pergerakan rendah
sehingga energi hasil metabolisme le-
bih banyak dimanfaatkan untuk pertum-
buhan. Hal senada juga dilaporkan oleh
Shukor et al. (2008) dan Muchlisin et al.
(2010) bahwa ikan yang hidup di per-
airan arus deras umumnya memiliki ni-
lai b yang lebih rendah daripada ikan
yang hidup di perairan tenang akan mem-
punyai nilai b yang lebih besar. Hal ini
berhubungan dengan alokasi energi yang
dikeluarkan untuk pergerakan dan per-
tumbuhan.

Hasil pendugaan parameter pertumbuh-
an ikan gabus di perairan Rawa Ao-
pa tertera pada Tabel 3. Ikan gabus ak-
an mencapai panjang asimtotiknya saat

Tabel 3 Nilai Parameter pertumbuhan ikan gabus di
Perairan Rawa Aopa

Spesies L∞ (mm) K (tahun–1) t0 (tahun) Persamaan Pertumbuhan

C. striata 486,2 0,68 -0,1103 Lt = 48,62 (1–e-0,68 (t+0,1103))

berukuran 486,2 mm dan umur 13,78
tahun. Saat ukuran tersebut, ikan ga-
bus tidak akan melakukan pertumbuh-
an panjang lagi. Energi hasil metabo-
lisme tidak lagi digunakan untuk me-
lakukan pertumbuhan panjang, mela-
inkan hanya berguna untuk reproduksi
maupun perbaikan sel-sel yang rusak.
Pencapaian panjang asismtotik tersebut
terjadi dengan koefisien pertumbuhan
sebesar 0,68 tahun-1.

Pertumbuhan ikan gabus menunjukkan
pertumbuhan yang sangat cepat sam-
pai berumur 3,88 tahun dengan pan-
jang ikan 451,5 mm. Pertumbuhan ik-
an gabus akan semakin melambat se-
iring pertambahan umur sampai men-
capai panjang maksimum yakni saat ik-
an gabus berumur 3,97 sampai 13,87
tahun dengan panjang ikan 453,5 mm
sampai dengan 486,2 mm (Gambar 5).
Sparre and Venema (1999) mengemu-
kakan bahwa ikan-ikan yang berumur
panjang mempunyai nilai K yang ke-
cil sehingga membutuhkan waktu yang
relatif lama untuk mencapai panjang mak-
simum.

Parameter pertumbuhan ikan gabus di
beberapa lokasi bervariasi (Tabel 4). Pan-
jang asimtotik ikan gabus di perairan
ini lebih rendah dari beberapa lokasi,
namun lebih tinggi dari ikan gabus yang
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Gambar 5 Kurva pertumbuhan von Bertalanffy ikan
gabus di perairan Rawa Aopa

ditemukan di Nasaythong District La-
os (Morioka et al., 2016) dan di Ra-
wa Sungai Sebangau (Selviana et al.,
2017). Perbedaan nilai parameter per-
tumbuhan di beberapa lokasi disebabk-
an oleh perbedaan kondisi lingkungan
perairan dan tekanan penangkapan. Ke-
tersediaan pakan alami yang mencuku-
pi di suatu perairan akan menyebabkan
pertumbuhan ikan gabus relatif lebih
cepat, karena persediaan energi yang
dibutuhkan untuk melakukan proses-proses
metabolisme tercukupi. Ketersediaan pak-
an, jumlah pakan yang dikonsumsi, dan
suhu berpengaruh terhadap laju pertum-
buhan panjang dan bobot ikan (Effen-
die, 1997).

Tingkat kematian atau mortalitas ikan
gabus tertera pada Tabel 5. Mortalitas
merupakan penurunan stok dari suatu
populasi yang disebabkan oleh tingkat
kematian baik secara alami maupun aki-
bat penangkapan dari individu tersebut.

Mortalitas ikan gabus di perairan Rawa
Aopa lebih disebabkan oleh mortalitas
akibat penangkapan daripada mortali-
tas alami (Tabel 5). Mortalitas akibat

penangkapan dipengaruhi oleh tingkat
pemanfaatan ikan gabus (laju eksploi-
tasi) di perairan ini. Besarnya eksplo-
itasi akan menunjukkan apakah upaya
penangkapan dan rekruitmen seimbang,
melebihi (overfishing), atau masih ku-
rang (underfishing). Hasil analisis me-
nunjukkan bahwa nilai laju eksploita-
si ikan gabus di Perairan Rawa Aopa
Kab. Konawe >0,5 (E=0,58). Jika di-
hubungkan dengan kriteria Gulland (1988),
nilai eksploitasi tersebut termasuk da-
lam kategori overfishing, namun dari
jumlah populasi ikan gabus stadia mu-
da dan dewasa yang ditemukan di per-
airan Rawa Aopa, kondisi populasi ik-
an gabus masih relatif stabil dengan jum-
lah populasi (N) berturut-turut 155, 138,
dan 156 individu (Gambar 3). Penu-
runan jumlah populasi kohort muda dan
dewasa dari bulan November (n1= 72
individu dan n2= 79 individu) sampai
bulan Desember (n2= 41 individu dan
n3= 2 individu) mengindikasikan bah-
wa ikan gabus di perairan Rawa Ao-
pa mengalami growth overfishing yaitu
sedikitnya jumlah ikan tua karena ikan
muda tidak sempat tumbuh akibat ter-
tangkap.

SIMPULAN

Ikan gabus mencapai panjang maksi-
mum saat berukuran 486,2 mm dan umur
13,78 tahun dengan kecepatan pertum-
buhan 0,68 tahun-1. Mortalitas ikan ga-
bus di Rawa Aopa lebih didominasi oleh
mortalitas akibat penangkapan daripa-
da mortalitas alami. Rendahnya jum-
lah populasi kohort tua mengindikasik-
an bahwa ikan gabus di perairan Rawa
Aopa telah mengalami growth overfi-
shing.
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Tabel 4 Nilai parameter pertumbuhan ikan gabus C. striata di beberapa lokasi

L∞ (mm) K (tahun–1) t0 (tahun)
Umur estimasi

Lokasi Pustaka
(tahun)

729,8 0,36 -0,52 11,5 Rawa banjiran Lubuk Lampam Fahmi et al. (2013)
575,9 0,17 -0,07 Rawa banjiran Sungai Musi Nurdawati (2013)
325,0 0,41 9,9.10-5 6 Nasaythong District, Laos Morioka et al. (2016)
376,9 0,79 -0,19 - Rawa Sungai Sebangau Selviana et al. (2017)
591,4 0,61 0,84 11(J); 13(B) Perairan Rawa Aopa, Cia and Asriyana (2018)
486,2 0,68 -0,11 13,78 Perairan Rawa Aopa Penelitian ini

Tabel 5 Nilai mortalitas dan eksploitasi ikan gabus di
perairan Rawa Aopa

Parameter Nilai
Mortalitas total, Z 1,50

Mortalitas alami, M 0,63
Mortalitas penangkapan, F 0,87

Tingkat eksploitasi, E 0,58

Pustaka

Amornsakun, T., Sriwatana, W., and
Promkaew, P. (2011). Some aspects
in early life stage of snake head fish,
channa striatus larvae. Songklana-
karin Journal of Science & Techno-
logy, 33(6).

Arsyad, R., Irawati, N., et al. (2018).
Variasi ontogenetik makanan ikan
gabus (channa striata) di perair-
an rawa aopa watumohai kecamat-
an angata kabupaten konawe selat-
an. Jurnal Manajemen Sumber Daya
Perairan, 3(2).

Asriyana (2015). Pertumbuhan dan
faktor kondisi ikan siro, sardinella
atricauda, gunther 1868 (pisces: Clu-
peidae) di perairan teluk kendari, su-
lawesi tenggara. Jurnal Iktiologi In-
donesia, 15(1):77–86.

Asriyana, A. and Irawati, N. (2018).
Food and feeding strategy of sunri-
se goatfish upeneus sulphureus, cu-
vier (1829] in kendari bay, southeast
sulawesi. Jurnal Iktiologi Indonesia,
18(1):23–39.

Baie, S. H. and Sheikh, K. (2000). The
wound healing properties of chan-
na striatus-cetrimide cream: tensi-

le strength measurement. Journal
of Ethnopharmacology, 71(1-2):93–
100.

Baras, E., Hafsaridewi, R., Slembro-
uck, J., Priyadi, A., Moreau, Y., Po-
uyaud, L., and Legendre, M. (2010).
Why is cannibalism so rare among
cultured larvae and juveniles of
pangasius djambal? morphological,
behavioural and energetic answers.
Aquaculture, 305(1-4):42–51.

Chandra, S. and Banerjee, T. K.
(2004). Histopathological analysis
of the respiratory organs of channa
striata subjected to air exposure. Ve-
terinarski arhiv, 74(1):37–52.

Cia, W. and Asriyana, H. (2018). Mor-
talitas dan tingat eksploitasi ikan ga-
bus (channa striata) di perairan rawa
aopa watumohai kecamatan angata
kabupaten konawe selatan. Jurnal
Manajemen Sumber Daya Perairan,
pages 223–231.

Effendie, M. I. (1997). Biologi peri-
kanan. Yayasan Pustaka Nusatama.
Yogyakarta, 163.

Fahmi, Z., Nurdawati, S., and Supri-
yadi, F. (2013). Growth and explo-
itation status (channa striata bloch,
1793) in lubuk lampam floodplains,
south sumatera. Indonesian Fisheri-
es Research Journal, 19(1):1–7.

Gam, L.-H., Leow, C.-Y., and Baie,
S. (2005). Amino acid composi-
tion of snakehead fish (channa stri-
atus) of various sizes obtained at di-



Population and Exploitation level Snakehead in Aopa Swamp 837

fferent times of the year. Malaysian
Journal of Pharmaceutical Sciences,
3(2):19–30.

Gayanilo, F. C., Sparre, P., and Pau-
ly, D. (2005). FAO-ICLARM stock
assessment tools II: User’s guide.
Number 8. Food & Agriculture Org.

Gulland, J. A. (1988). Fish population
dynamics: the implications for ma-
nagement. agris.fao.org.

Irawati, N. et al. (2018a). Produkti-
vitas ikan gabus (channa striata) di
perairan rawa aopa watumohai desa
pewutaa kecamatan angata kabupa-
ten konawe selatan. Jurnal Manaje-
men Sumber Daya Perairan, 3(1).

Irawati, N. et al. (2018b). Trophic eco-
logy of twoblotch ponyfish nuchequ-
ula blochii in kendari bay, southe-
ast sulawesi, indonesia. Aquacultu-
re, Aquarium, Conservation & Le-
gislation, 11(1):66–82.

Kartamihardja, E. S. (2017). Laju
pertumbuhan, mortalitas, rekrutmen,
eksploitasi stok ikan, dominan, dan
total hasil tangkapan ikan di da-
nau tondano, sulawesi utara. Jur-
nal Penelitian Perikanan Indonesia,
6(2):1–12.

King, M. (2013). Fisheries biology,
assessment and management. John
Wiley & Sons.

Kusmini, I. I., Prakoso, V. A., Radona,
D., and Putri, F. P. (2015). Hubungan
panjang-bobot dan aspek reproduk-
si ikan gabus (channa striata) hasil
tangkapan di perairan parung, jawa
barat. BIOTIKA Jurnal Ilmiah Bio-
logi, 13(1):36–43.

Makmur, S. (2003). Biologi reproduk-
si, makanan dan pertumbuhan ikan
gabus (channa striata bloch) di da-
erah banjiran sungai musi sumatera
selatan. Bogor: Program Pascasar-
jana, Institut Pertanian Bogor.

Mollah, M., Mamun, M., Sarowar, M.,
and Roy, A. (2009). Effects of stoc-
king density on the growth and bre-
eding performance of broodfish and
larval growth and survival of shol,
channa striatus (bloch). Journal of
the Bangladesh Agricultural Univer-
sity, 7(2):427–432.

Morioka, S., Vongvichith, B., Chan-
thasone, P., Phommachane, P., and
Suzuki, N. (2016). Reproductive se-
ason, age estimation and growth in a
striped snakehead channa striata po-
pulation in nasaythong district, vien-
tiane province, central laos. Aqua-
culture Science, 64(2):183–191.

Muchlisin, Z., Musman, M., and Si-
ti Azizah, M. (2010). Length-weight
relationships and condition factors
of two threatened fishes, rasbora ta-
warensis and poropuntius tawaren-
sis, endemic to lake laut tawar, aceh
province, indonesia. Journal of Ap-
plied Ichthyology, 26(6):949–953.

Muthmainnah, D. (2013). Hubung-
an panjang berat dan faktor kondi-
si ikan gabus (channa striata bloch,
1793) yang dibesarkan di rawa le-
bak, provinsi sumatera selatan. DE-
PIK Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pe-
sisir dan Perikanan, 2(3).

Nurdawati, S. (2013). Fauna ikan di
perairan rawa banjiran sungai ba-
tanghari, jambi. In Seminar Nasio-
nal Ikan ke V.

Nurdawati, S., Muflikhah, N., and Su-
narno, M. T. D. (2017). Sumber da-
ya perikanan perairan sungai batang
hari jambi. BAWAL Widya Riset Per-
ikanan Tangkap, 1(1):1–9.

Nurnaningsih, Rahardjo, M., Sukimin,
S., et al. (2017). Pemanfaatan ma-
kanan oleh ikan-ikan dominan di
perairan waduk ir. h. djuanda [utili-
zation of food by dominant fishes at



838 Nurtini Bahrin1 et al.

ir. h. djuanda reservoir]. Jurnal Ikti-
ologi Indonesia, 4(2):61–65.

Odenkirk, J., Lim, C., Owens, S., and
Isel, M. (2013). Insight into age
and growth of northern snakehead
in the potomac river. North Ame-
rican Journal of Fisheries Manage-
ment, 33(4):773–776.

Pauly, D. (1980). On the interrela-
tionships between natural mortality,
growth parameters, and mean envi-
ronmental temperature in 175 fish
stocks. ICES journal of Marine Sci-
ence, 39(2):175–192.

Purnamawati, Djokosetiyanto, D., Nir-
mala, K., Harris, E., Affandi, R.,
et al. (2017). Survival and growth of
stiped snakehead fish (channa striata
bloch.) juvenile reared in acid sulfate
water and rainwater medium. Aqua-
culture, Aquarium, Conservation &
Legislation, 10(2):265–273.

Ricker, W. E. (1975). Computation and
interpretation of biological statistics
of fish populations. Bull. Fish. Res.
Bd. Can., 191:1–382.

Samsidar, K. and Salwiyah, M. (2013).
Struktur komunitas dan distribusi fi-
toplankton di rawa aopa kecamat-
an angata kabupaten konawe selat-
an. Jurnal Mina Laut Indonesia,
2(6):109–119.

Saputra, A., Budiardi, T., Samsudin,
R., and Rahmadya, N. D. (2018).
Growth performance and survival
of snakehead channa striata juvenile
with different stocking density rea-
red in recirculation system. Jurnal
Akuakultur Indonesia, 17(2):104–
112.

Selviana, E., Affandi, R., and Kamal,
M. (2017). Aspek reproduksi ikan
gabus (channa sriata) di rawa banjir-
an aliran sungai sebangau, palangka-
raya. Jurnal Ilmu Pertanian Indone-

sia, 25(1):10–18.
Shukor, M., Samat, A., Ahmad, A.,

and Ruziaton, J. (2008). Compara-
tive analysis of length-weight rela-
tionship of rasbora sumatrana in re-
lation to the physicochemical cha-
racteristics in different geographical
areas in peninsular malaysia. Mala-
ysian Applied Biology, 37(1):21–29.

Sofarini, D., Mahmudi, M., Herti-
ka, A. M. S., and Herawati, E. Y.
(2018). Dinamika populasi ikan ga-
bus (channa striata) di rawa danau
panggang, kalimantan selatan. En-
viroScienteae, 14(1):16–20.

Sparre, P. and Venema, S. C. (1999).
Introduksi pengkajian stok ikan tro-
pis. Buku I. Manual. Pusat Peneli-
tian dan Pengembangan Perikanan.
Jakarta. 438p.

Sudjana, N. (1996). Metode Statistik.
Bandung: Tarsito.

Vidthayanon, C. (2002). Peat swamp
fishes of Thailand. Office of Enviro-
nmental Policy and Planning.

Walpole, R. E. (1995). Pengantar sta-
tistika edisi 3. PT Gramedia Pusaka
Utama, Jakarta.

War, M. and Haniffa, M. A. (2011).
Growth and survival of larval sna-
kehead channa striatus (bloch, 1793)
fed different live feed organisms.
Turkish Journal of Fisheries and
Aquatic Sciences, 11(4):523–528.

Wulandari, K. et al. (2018). Struk-
tur komunitas ikan di perairan ra-
wa aopa kecamatan angata kabupa-
ten konawe selatan provinsi sulawe-
si tenggara. Jurnal Manajemen Sum-
ber Daya Perairan, 3(1).

Yulisman, Y., Fitrani, M., and Jubae-
dah, D. (2012). Peningkatan per-
tumbuhan dan efisiensi pakan ikan
gabus (channa sriata) melalui opti-
masi kandungan protein dalam pak-



Population and Exploitation level Snakehead in Aopa Swamp 839

an. Berkala Perikanan Terubuk,
40(2):47–55.

Kontribusi: Bahrin, N: Pengambilan data lapang, ana-
lisis sampel, menyiapkan dan editing manuskrip;
Sara, L: analisis data; Asriyana: Penentuan meto-
de panganbilan sampel, pengambilan data, ana-
lisis data dan model, persiapan dan editing ma-
nuskrip.



 
 
 

840                                                                                                             Nurtini Bahrin1 et al. 

 

 

 

 



AQUASAINS
(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan)
(Vol 8 No. 2 Tahun 2020)

NICHE ARCHITECTURE OF Thalassina anomala IN THE MANGROVE
ECOSYSTEM OF TANJUNG TIRAM VILLAGE SOUTH KONAWE
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Ringkasan This research was conducted
in October-December 2019 at Tanjung
Tiram Village, North Moramo Distri-
ct, South Konawe Regency. This study
aims to find out in detail the architectu-
re of the T. anomala mound in the ma-
ngrove ecosystem. Determination of the
research station using a purposive sam-
pling method based on the natural ha-
bitat of mud lobster in nature, name-
ly the mangrove ecosystem. Observa-
tion of T. anomala niches was carried
out directly using the random sampling
method. The main parameters observed
in this research are niche architectu-
re. The results of measurements of mud
lobster niche architecture and enviro-
nmental parameters in nonparametric
analysis using spearmen test, as well
as the relationship between the diame-
ter of the top of the mound and the wi-
dth of the mud lobster carapace. The
distribution pattern of T. anomala at
each station shows a random pattern.
The highest mud lobster density was

1)Department of Aquatic Resource
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2) Department of Marine Science,
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obtained at station 2 with 4.5 ind/m2

while the lowest density (1.5 ind/m2)
was obtained at station 3 with combi-
nation substrate. There is a very signi-
ficant correlation between the diame-
ter of the burrow and the carapace wi-
dth of T. anomala. 95% of the para-
meters of the dune architecture have
a significant correlation, meaning that
there is only one parameter that do-
es not have a significant correlation ie
the relationship between the slope pa-
rameters of the dune slope (P> 0.05).
Among these parameters the height of
the mound with the lower diameter of
the mound has a very significant cor-
relation (0.005 <0.01) and the height
of the mound with a depth of burrow
(0.026 <0.05).

Keywords Mounds Architecture;
Density; Distribution Pattern; Thalas-
sina anomala
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Tanjung Tiram merupakan Desa pesi-
sir yang secara administratif terletak di
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Kecamatan Moramo Utara Kabupaten
Konawe Selatan. Desa Tanjung Tiram
memiliki kawasan hutan mangrove yang
luas. Salah satu potensinya adalah ke-
hadiran lobster lumpur (Thalassina ano-
mala) sebagai fauna khas penyusun eko-
sistem mangrove (Purnama et al., 2017)
secara ilmiah berada di daerah terse-
but. Masyarakat lokal menyebutnya udang
kalajengking oleh karena struktur mor-
fologi lobster lumpur (T. anomala) yang
menyerupai kalajengking, sementara di
Jambi dikenal dengan sebutan udang
ketak darat atau udang tanah (Kartika
and Patria, 2013), dan di Terengganu
Malaysia : ketam busut, udang ketak,
lobster lumpur dan udang hantu (ghost
shrimps) (Hassan et al., 2015). T. ano-
mala termasuk dalam golongan crus-
tacea penggali (burrowing crustacean)
karena memiliki kebiasaan menggali ta-
nah untuk membuat liang (crabshole)
pada dasar substrat di ekosistem ma-
ngrove yang berfungsi sebagai relung
(Gundukan (Mounds) : Sarang) (Ngoc-
Ho and de Saint Laurent, 2009; Moh
and Chong, 2009).

Relung (Sarang) lobster lumpur (T. ano-
mala) terdiri atas gundukan (mounds)
dan liang yang saling terhubung dan
tersusun oleh partikel pasir dan lum-
pur. Liang yang dibuat diperkirakan da-
pat mencapai kedalaman 2 meter bahk-
an lebih dengan arah liang vertikal atau
menuju perairan (Teo et al., 2008). Moh
et al. (2015) menyatakan bahwa spesi-
es lobster lumpur ditemukan cukup ja-
uh meliang dibawah substrat dasar per-
airan memperlihatkan toleransi yang be-
sar terhadap salinitas perairan.

Gundukan terbentuk dari hasil penya-
ringan lumpur (mud filtered) yang di-
gali dari permukaan substrat menggu-
nakan sepasang pereopod, lobster lum-

pur mencerna bahan organik saat meng-
gali ke dalam tanah untuk mencari ma-
kanan.

Kartika and Patria (2013); Purnama et al.
(2017)menemukan bahwa liang sarang
lobster lumpur berbentuk seperti huruf
I, L dan Y. Sedangkan kelompok lain
Thalassinidea dilaporkan memiliki je-
nis liang atau terowongan sarang me-
nyerupai huruf U, Y, I (Kinoshita, 2002).
Sementara, liang T. anomala yang di-
temukan di Setiu, Terengganu, Mala-
ysia memiliki bentuk seperti huruf U
dan Y. Berdasarkan hasil observasi ben-
tuk liang dari Thalassina, Kinoshita (2002)
menyimpulkan bahwa bentuk liang ter-
sebut sangat terkait dengan aktivitas men-
cari makan Thalassina. Lobster lum-
pur atau ketam busut membangun gun-
dukan dan liangnya pada malam hari
di daerah mangrove dan pada pagi hari
di deaerah mangrove akan terlihat ba-
nyak gundukan baru yang bertebaran
(Hassan et al., 2015).

Peranan lobster lumpur di ekosistem ma-
ngrove antara lain : pemanfaatan daur
nutrisi dari gundukan yang dihasilkan
dari gundukan oleh vegetasi mangro-
ve. Akibat gundukan yang dibuat oleh
fauna ini dapat mengubah kondisi ling-
kungan dari ekosistem tersebut. Ada-
pun faktor abiotik seperti kelembapan
tanah, pH, dan oksidasi asam pada ta-
nah merupakan beberapa dari faktor yang
dapat mempengaruhi distribusi dan ke-
limpahan vegetasi terutama untuk ka-
wasan mangrove yang akan direhabili-
tasi (Ashton and Macintosh, 2002).

Secara ekologis kehadiran fauna dari
family Thalassinidae ini merupakan kom-
ponen makrofauna yang cukup penting
karena aktivitas tersebut dapat meng-
embalikan fungsi hara (Daur hara) pa-
da sedimentasi lahan (Kartika and Pa-
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tria, 2013). Bahkan di beberapa tem-
pat dijadikan sebagai indicator lahan
dengan konsentrasimineral pirit (FeS2)
yang teroksidasi dan menghasilkan asam
sulfat (tanah sulfat masam) (Ashton and
Macintosh, 2002; Teo et al., 2008).

Saat ini penelitian dan informasi ilmi-
ah lainnya mengenai keberadaan spesi-
es lobster lumpur di Sulawesi Tengga-
ra khususnya Kabupaten Konawe Se-
latan hanya dilakukan oleh Purnama et al.
(2017) mengenai spesies lobster lum-
pur pada ekosistem mangrove, untuk
itu penelitian ini menjadi penting un-
tuk dilaksanakan, untuk mendeskripsik-
an karakteristik relung, kepadatan, dan
pola distribusi gundukan yang diben-
tuk oleh lobster lumpur pada ekosis-
tem mangrove perairan Desa Tanjung
Tiram. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan informasi ekolo-
gis lobster lumpur terutama yang ber-
kaitan dengan karakteristik relung dan
peranan sarang (nest) lobster lumpur
terhadap kehidupan (interaksi timbal ba-
lik) biota akuatik lainnya yang ada di
ekosistem mangrove Desa Tanjung Ti-
ram Kecamatan Moramo Utara Kabu-
paten Konawe Selatan - Sulawesi Teng-
gara.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama ti-
ga bulan (Periode Oktober – Desember
2019). Penelitian ini terdiri atas dua ta-
hap yaitu pengambilan sampel lapang
(Parameter Fisika - Kimia) dan anali-
sis Laboratorium (Parameter Fisika -
Kimia). Penelitian lapang dilaksanak-
an di Desa Tanjung Tiram Kecamatan
Moramo Utara Kabupaten Konawe Se-
latan Provinsi Sulawesi Tenggara, se-
dangkan analisis kualitas perairan dila-

kukan di Laboratorium Pengujian Fa-
kultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Uni-
versitas Halu Oleo.

Pengukuran dan pengamatan variabel-
variabel penelitian dilakukan secara lang-
sung di lapangan kemudian dilanjutk-
an dengan analisis di laboratorium. Pe-
nentuan stasiun penelitian menggunak-
an metode purposive random sampling
yaitu interpretasi stasiun penelitian di-
tentukan berdasarkan lokasi atau dae-
rah yang memiliki keberadaan relung
(mounds) lobster lumpur yang ada di-
setiap stasiun pengamatan. Selanjutnya
dibuat kuadrat plot dengan ukuran 10
x 10 m2 dan jarak antara kuadrat plot
terdekat 10 m. pada setiap titik sam-
pling dilakukan perhitungan jumlah li-
ang atau gundukan yang dibuat lobster
lumpur dan dilakukan pengukuran ter-
hadap arsitektur gundukan berupa dia-
meter bagian atas gundukan, diameter
dasar gundukan, tinggi gundukan, ke-
dalaman liang, kemiringan gundukan
dan liang serta arah liang menggunak-
an beberapa peralatan berikut, antara
lain jangka sorong (mm), busur dera-
jat, kompas dan petak kuadrat 100 m2

(Purnama et al., 2017).

Pengambilan sampel air dilakukan ber-
samaan pengambilan sampel lobster lum-
pur di masing-masing stasiun peneliti-
an. Parameter kualitas air yang diukur
pada penelitian ini adalah suhu, kece-
rahan, kecepatan arus dan pH air, pH
substrat, kelembapan liang, oksigen ter-
larut (DO), total padatan tersuspensi (TSS),
dan total organik terlarut air (TOM).
Pengambilan sampel substrat (Pipa Pa-
ralone ¾ inchi) digunakan untuk meng-
analisis bahan organik (BO) substrat dan
fraksi/tekstur sedimen serta beberapa
alat dan bahan kimia yang diperlukan
untuk analisis laboratorium. Pengukur-
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an dan pengamatan dilakukan secara
langsung di lapangan menggunakan be-
berapa alat ukur, antara lain pH indika-
tor, termometer raksa, hygrometer, so-
il tester, stopwatch, layangan arus dan
secchi disc GPS Garmin 60, tongkat
berskala, kamera digital, sekop, jang-
ka sorong (mm), kertas label, plastik
sampel, meteran (transek), petak kua-
drat 10 x 10 m2 dan ember plastik ber-
diameter 30 cm. Selanjutnya dilakukan
pengamatan dan analisis di laboratori-
um.

Kepadatan lobster lumpur di analisis meng-
gunakan rumus kepadatan sedangkan
pola distribusi lobster lumpur menggu-
nakan formulasi indeks penyebaran Mo-
risita. Hasil pengukuran arsitektur gun-
dukan lobster lumpur dan parameter ling-
kungan dianalisis nonparametrik meng-
gunakan uji Spearmen, demikian juga
dengan hubungan antara diameter atas
gundukan dan lebar karapas lobster lum-
pur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa ting-
kat kepadatan tertinggi terdapat pada
stasiun 2 (S : 4o 2’ 8,84” dan E : 122o

40’ 18,83”) sebesar 4,5 Ind/m2 dengan
tipe substrat berlumpur, selanjutnya berturut-
turut stasiun 1 (S : 4o 2’ 12,99” dan E
: 122o 40’ 18,84”) sebesar 2,9 Ind/m2

dengan tipe substrat berpasir dan sta-
siun 3 (S : 5o 6’ 15,75” dan E : 122o

11’ 28,88”) sebesar 1,5 Ind/m2 dengan
substrat kombinasi (lumpur, pasir dan
kerikil). Berikut ini adalah tabulasi ke-
padatan dan pola distribusi lobster lum-
pur di setiap stasiun penelitian (Tabel
1).

Tabel 1 (satu) diatas juga memperlihatk-
an pola distribusi lobster lumpur pa-

Tabel 1 Kepadatan dan Pola Distribusi lobster lumpur
pada Setiap Stasiun

Stasiun
Kepadatan Indeks Morisita

Pola penyebaran
(Ind/m2) (Id)

1 2,9 1,00 Acak
2 4,5 1,00 Acak
3 1,5 1,00 Acak

da ketiga stasiun penelitian memben-
tuk pola penyebaran acak dikarenak-
an nilai Id (Indeks morisita) yang di-
hasilkan sama dengan satu (Id=1). Ke-
padatan dan distribusi lobster lumpur
juga terlihat jelas pada jarak antar gun-
dukan yang dibentuknya. Hasil pengu-
kuran jarak antar gundukan dari tran-
sek kuadran, yang memiliki jumlah gun-
dukan paling banyak yaitu 45 gunduk-
an (Stasiun 2) diperoleh jarak terdekat
antar gundukan adalah 6,7 cm dan ja-
rak terjauh antar gundukan adalah 227
cm, dengan jarak rata-rata antar gun-
dukan adalah 58,24 cm.

Penelitian ini menunjukan bahwa ting-
kat kepadatan tertinggi terdapat pada
stasiun 2 dengan nilai sebesar 4,5 Ind/m2
dengan tipe substrat pasir berlumpur,
secara visual tingkat kepadatan lobster
lumpur dapat terlihat jelas berdasarkan
hasil pengukuran jarak antar gunduk-
an lobster lumpur. Jarak terdekat antar
gundukan pada stasiun 2 sebesar 6,7
cm sedangkan terjauh sebesar 227 cm
sehingga jarak rata-rata antar gunduk-
an pada stasiun 2 sebesar 58,24 cm se-
dangkan pada stasiun 1 dan 3 jarak rata-
rata antar gundukan sebesar 193,94 cm
dan 453,7 cm. Hal ini secara empirik
membuktikan bahwa kepadatan gunduk-
an stasiun 2 jauh lebih besar dari pada
stasiun lainnya (Stasiun 1 dan 3). Pe-
nelitian ini juga memperlihatkan bah-
wa individu lobster lumpur dapat mem-
buat lebih dari satu gundukan yang sa-
ling berdekatan dan terkoneksi satu de-
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ngan lainnya. Hal ini teridentifikasi pa-
da saat pengukuran arsitektur gunduk-
an dilapangan (Pembukaan penampang
atas gundukan) memperlihatkan bah-
wa liang yang dibentuk oleh mud lobs-
ter terhubung oleh 1-5 saluran (tunnel)
dan saling berhubungan.

Saluran-saluran atau lorong-lorong ter-
sebut masing-masing terhubung kearah
luar liang sebagai akses aktivitas ke-
luar masuk lobster lumpur. Gunduka-
nmerupakan “Kamuflase” atau samar-
an untuk menutupi liang utama (pri-
mer) dan liang-liang sekunder lainnya
(Relung lobster lumpur) sebagai ben-
tuk adaptasi lobster lumpur dari gang-
guan kompetitor dan pemangsa (pre-
dator) (Purnama et al., 2017). Penje-
lasan diatas sesuai dengan pernyataan
Kinoshita (2002) bahwa thalassina je-
nis lainnya seperti Upogebia dan Ca-
llianassa memiliki tipikal bentuk liang
dari sarang yang menyerupai huruf U,
Y, I dan bentuk liang tersebut terkait
dengan akivitas makan. Misalnya ben-
tuk “Letter Y” merupakan tipikal dari
golongan Crustacea penggali (Burro-
wing crustacean) tersebut untuk mem-
peroleh partikel yang tersuspensi da-
lam air dan juga memamakan zat yang
terdeposit di dalam liang.

Presentase gundukan yang ditemukan
pada setiap stasiun penelitian khusus-
nya stasiun 2 sebagai stasiun yang me-
miliki jumlah gundukan terbesar (45 Gun-
dukan) cendrung terdistribusi diantara
vegetasi mangrove dan asosiasinya. In-
terkasi lobster lumpur dengan vegeta-
si mangrove pada masing-masing sta-
siun, dominan lebih kepada komunitas
Rhyzopora dan Sonneratia. Karakteris-
tik “relung” tersebut mengindikasikan
bahwa setiap sarang atau gundukan yang
dibentuk oleh lobster lumpur bersifat

Tabel 2 Hasil pengukuran beberapa parameter kuali-
tas air pada gundukan lobster lumpur

Parameter
Rerata

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Suhu (oC) 25.75 25.33 25.92

Salinitas (‰) 30.5 29.75 30.58
pH substrat 6.31 5.35 6.72

pH Air 7.5 7.5 7.5
Kelembapan Liang (%) 7.26 17.86 6.54

DO (Mg/L) 4.1 4.53 4.3
TSS (Mg/L) 0.35 0.42 0.33

TOM (Mg/L) 25.44 43.53 42.65
BO (%) 2.2 6.5 4.9

aksesibel terhadap sumber air atau ti-
dak jauh dari perairan dan sangat ter-
pengaruh oleh aktivitas pasang dan su-
rut air laut (Intertidal zone). Pernya-
taan diatas sesuai dengan pernyataan
Ashton and Macintosh (2002) bahwa
gundukan atau sarang yang dibentuk
oleh lobster lumpur senantiasa berinte-
raksi dengan vegetasi mangrove seper-
ti Bruguiera sp, Rhyzopora sp, Xylo-
carpus sp dan tumbuhan asosiasi ma-
ngrove lainnya yang berada dibagian
interior hutan. Selanjutnya Teo et al.
(2008) menyatakan bahwa karakteris-
tik liang yang dibuat oleh lobster lum-
pur, liang dibuat akan bercabang-cabang
dan menuju kesumber perairan.

Hasil pengukuran beberapa parameter
kualitas air pada setiap stasiun peneli-
tian disajikan pada Tabel 2.

Pola distribusi lobster lumpur berkate-
gori acak (random). Hal ini merupakan
indikasi bahwa aktivitas lobster lum-
pur dalam membuat gundukan atau sa-
rang tidak tergantung pada kondisi ling-
kungan tertentu. Hasil pengukuran be-
berapa parameter kualitas air pada se-
tiap stasiun penelitian memperlihatk-
an besaran nilai yang relatif sama, de-
ngan kata lain bahwa pada kondisi cua-
ca yang stabil beberapa parameter ling-
kungan (kualitas perairan) di pesisir De-
sa Tanjung Tiram Kabupaten Konawe
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Selatan berada dalam konsentrasi dan
kisaran yang relatif sama. Pola distri-
busi acak biasanya terjadi pada golong-
an organisme yang bersifat soliter de-
ngan ciri khas sangat tidak tergantung
pada individu lain dalam populasinya.
Kelompok makrofauna dengan pola pe-
nyebaran acak cendrung tidak kesulit-
an dalam mencari makanan dan ber-
daptasi dengan lingkungannya. Kondi-
si demikian itu yang menyebabkan lobs-
ter lumpur dapat menyebar secara luas
pada ekosistem mangrove (Kartika and
Patria, 2013).

Hasil uji korelasi spearmen antara pa-
rameter kelembapan substrat liang de-
ngan suhu, salinitas dan pH tanah mem-
perlihatkan hubungan atau korelasi yang
sangat signifikan antar parameter ter-
sebut dengan nilai signifikansi 0,0001,
dengan kata lain bahwa beberapa fak-
tor pembatas tersebut memiliki korela-
si yang sangat erat dengan parameter
kelembapan substrat liang (P<0,01);

Hasil uji korelasi spearmen antara pa-
rameter kelembapan substrat liang de-
ngan suhu, salinitas dan pH tanah mem-
perlihatkan hubungan atau korelasi yang
sangat signifikan antar parameter ter-
sebut dengan nilai signifikansi 0,0001
(P<0,01). Hal ini mengindikasikan bah-
wa apabila suhu meningkat salinitas ju-
ga akan meningkat, maka kelembap-
an tanah liang akan mengalami penu-
runan dan sebaliknya. Selanjutnya su-
hu dan tekstur liat liang juga memili-
ki korelasi yang signifikan. Tekstur liat
cendrung dapat menahan/mengikat air
lebih besar sebab memiliki ruang pori
yang lebih kecil dan gaya tekanan per-
mukaan yang tinggi (Ruiz-Hitzky et al.,
2010). Adanya tekstur liat inilah yang
membuat substrat pasir berlumpur me-
miliki sebaran lobster lumpur dengan

Tabel 3 Korelasi antara kelembapan subtrat liang de-
ngan suhu, salinitas dan pH tanah

Parameter Kelembapan Liang (%)
Suhu (oC) 0,0001**

Salinitas (PPM) 0,0001**
pH Tanah 0,0001**

jumlah terbanyak pada penelitian ini,
sehingga mengindikasikan bahwa subs-
trat pasir berlumpur merupakan salah
satu dari sekian banyak parameter ling-
kungan yang sesuai dengan preferensi
habitat (khususnya parameter substrat)
lobster lumpur.

Rata-rata pH substrat pada setiap sta-
siun berkisar antara 5,35-6,71 atau pH
substrat pada setiap stasiun bersifat asam.
Substrat yang berasal dari sarang lobs-
ter lumpur akan bersifat asam. Oleh ka-
rena itu kehadiran lobster lumpur lobs-
ter lumpur di suatu habitat dapat men-
jadi bioindikator dari tanah sulfat ma-
sam (Ashton and Macintosh, 2002; Kar-
tika and Patria, 2013; Teo et al., 2008).

Hasil uji bahan organik tanah (BO) ter-
tinggi diperoleh pada stasiun 2 (6,5%)
selanjutnya berturut-turut stasiun 3 (4,9%)
dan stasiun 1 (2,2 %). Persentase ka-
dar BO pada substrat liang pada dasar-
nya sangat dipengaruhi oleh kehadir-
an tektur liat pada substrat, mengingat
salah satu sifat tektur liat adalah cen-
drung dapat menahan dan mengikat air
lebih besar sebab memiliki ruang pori
yang lebih kecil dan gaya tekanan per-
mukaan yang tinggi. Pernyatan terse-
but membuktikan bahwa besarnya ka-
dar bahan organik pada stasiun 2 me-
miliki korelasi signifikan terhadap ka-
dar tektur liat pada stasiun 2 yang per-
sentasenya lebih besar (8,5530 %) di-
banding dengan stasiun 1 (0,2578)% dan
3 (0,1709%). Selain itu salah satu per-
anan lobster lumpur sebagai Burrowing
crustacean menjadikan bahan organik
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Gambar 1 Rata-rata dan standar deviasi
hasil pengukuran tinggi gundukan, di-
ameter atas gundukan, diameter bawah
gundukan, kedalaman liang dan dia-
meter liang yang dibentuk oleh lobster
lumpur pada masing- masing stasiun

yang terkandung dalam sedimen/substrat
menurun toksisitanya, oleh timbulnya
biopori atau saluran (tunnel) yang ter-
bentuk karena aktivitas penggalian lobs-
ter lumpur. Kristensen (2008) menya-
takan bahwa meningkatnya aerasi da-
lam tanah akibat liang yang dibentuk
oleh kelompok Decapoda penggali da-
pat mempengaruhi sifat anoxic di subs-
trat mangrove. Kelompok fauna terse-
but juga mampu mengubah struktur fi-
sik tanah karena liang dan gundukan
yang dibuatnya dan terkait juga dengan
proses transportasi fisik (material, cair-
an dan gas) serta reaksi senyawa kimia.

Beberapa parameter arsitektur relung
pada setiap stasiun memperlihatkan be-
saran yang tidak jauh berbeda, wala-
upun parameter kedalaman liang jauh
berbeda antara stasiun 2 dengan stasi-
un 1 dan 3 (Gambar 1 dan Gambar 2).

Parameter arsitektur relung diatas se-
cara langsung memperlihatkan besaran
nilai yang sama atau tidak jauh berbe-
da pada setiap stasiun, dari 8 (Delap-
an) parameter arsitektur relung (ting-
gi gundukan, diameter atas gundukan,
diameter bawah gundukan, kedalaman

Gambar 2 Rata-rata dan standar devia-
si hasil pengukuran kemiringan gun-
dukan, kemiringan liang dan arah liang
yang dibentuk oleh lobster lumpur pa-
da masing- masing stasiun

liang, diameter liang, kemiringan gun-
dukan, kemiringan liang dan arah li-
ang) terdapat 1 (Satu) parameter yang
nilainya jauh berbeda antara stasiun 2
dengan stasiun 1 dan 3, parameter ter-
sebut adalah kedalaman liang. Rata-rata
kedalaman liang pada stasiun 2 sebesar
28,14 ± 11,82 sedangkan pada stasiun
1 dan 3 besaran nilainnya relatif sama
(16,4 ± 2,01 dan 16,26 ± 3,21). Ha-
sil analisis korelasi antara tinggi gun-
dukan dan kedalaman liang pada se-
tiap stasiun, memperlihatkan korelasi
signifikan pada level kepercayaan 0,05
(95%) atau nilai probabilitas pada uji
korelasi spearmen (0,026) lebih kecil
dari 0,05 (P<0,05).

Parameter arsitektur gundukan atau ka-
rakteristik sarang lobster lumpur pada
penelitian ini, diantaranya tinggi gun-
dukan, diameter atas gundukan, diame-
ter bawah gundukan, kedalaman liang,
diameter liang, kemiringan gundukan,
kemiringan liang dan arah liang. Kore-
lasi atau hubungan pada beberapa pa-
rameter arsitektur relung pada ketiga
stasiun penelitian dianalisis nonparame-
trik dengan uji spearmen. 95% dari pa-
rameter arsitektur gundukan tersebut me-
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miliki korelasi yang signifikan, artinya
hanya terdapat satu parameter yang ti-
dak memiliki korelasi signifikan yakni
hubungan antara parameter kemiring-
an gundukan dengan kemiringan liang
(P>0,05).

Diantara parameter tersebut tinggi gun-
dukan dengan diameter bawah gunduk-
an memiliki korelasi yang sangat sig-
nifikan (0,005<0,01) dan tinggi gunduk-
an dengan kedalaman liang (0,026<0,05).
Hal tersebut menginterpretasikan bah-
wa semakin tinggi gundukan yang di-
buat oleh lobster lumpur maka sema-
kin dalam pula liang/aktivitas meliang
atau kedalaman liang lobster lumpur dan
semakin tinggi gundukan yang dihasilk-
an oleh aktivitas menggali lobster lum-
pur maka semakin lebar pula diameter
bawah dari arsitektur gundukan yang
dibentuk oleh lobster lumpur tersebut;
secara umum hasil galian lobster lum-
pur yang berasal dari dalam tanah di-
keluarkan kepermukaan menumpuk dan
membentuk gundukan segitiga di per-
mukaan tanah. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Kartika and Patria (2013)
bahwa substrat dalam tanah yang dike-
luarkan kepermukaan oleh lobster lum-
pur membentuk seperti cerobong di per-
mukaan tanah. Selanjutnya Kinoshita
(2002) menyatakan bahwa Upogebia sp.
dan Callianasa sp. cendrung berbeda
aktivitas menggalinnya. Kedua kelom-
pok Thalassinidae ini hanya memper-
lihatkan sarang berupa liang dan sisa-
sisa substrat (pellet) disekitar liang ter-
sebut tanpa membuat tumpukan atau mem-
bentuk cerobong.

Selanjutnya Kartika and Patria (2013)
menyatakan bahwa gundukan yang di-
bentuk oleh lobster lumpur terlihat je-
las dan khas pada ekosistem mangro-
ve, selain bentuknya yang unik, ukuran

dan jumlah sarang yang dibentuk seca-
ra konstan terus bertambah. Keberada-
an gundukan dari sarang lobster lum-
pur akan mengubah topografi dan lan-
dskap, serta menciptakan mikrohabitat
bagi spesies lain yang berasosiasi di eko-
sistem mangrove (Ashton and Macin-
tosh, 2002; Teo et al., 2008).

Berdasarkan pengamatan selama 12 Jam
(20.00 – 08.00 WITA dan 08.00-20.00
WITA) selama dilokasi penelitian ter-
lihat bahwa lobster lumpur merupakan
organisme yang bersifat “Soliter dan Nok-
turnal”, artinya bahwa aktivitas lobs-
ter lumpur di ekosistem mangrove De-
sa Tanjung Tiram Kabupaten Konawe
Selatan dilakukan secara soliter (indi-
vidual atau tidak berkoloni) dan lebih
banyak pada malam hari. Lobster lum-
pur pada penelitian ini ditangkap pa-
da malam hari menggunakan waring,
dikarenakan pada malam hari lobster
lumpur keluar dari sarang atau liang-
nya untuk melakukan aktivitasnya dan
selama pengamatan pada siang hari di
setiap stasiun tidak ada satupun dari lobs-
ter lumpur yang terlihat keluar dari sa-
rang atau gundukannya. Pernyataan di-
atas sejalan dengan yang dikemukak-
an oleh Teo et al. (2008) bahwa lobs-
ter lumpur merupakan organisme yang
bersifat nokturnal atau organisme yang
aktivitasnya banyak dilakukan pada ma-
lam hari.

Korelasi pada beberapa parameter arsi-
tektur relung pada ketiga stasiun pene-
litian dianalisis nonparametrik dengan
uji spearmen. Arsitektur relung yang
dibentuk oleh lobster lumpur yaitu ting-
gi gundukan, diameter atas gundukan,
diameter bawah gundukan, kedalaman
liang, diameter liang, kemiringan gun-
dukan, kemiringan liang dan arah li-
ang. 95% parameter arsitektur gunduk-
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an tersebut memiliki korelasi yang sa-
ngat signifikan, artinya hanya terdapat
satu parameter yang tidak memiliki ko-
relasi signifikan yakni hubungan anta-
ra parameter kemiringan gundukan de-
ngan kemiringan liang (P>0,05). Dian-
tara parameter tersebut tinggi gunduk-
an dengan diameter bawah gundukan
memiliki korelasi yang sangat signifik-
an (0,005<0,01) dan tinggi gundukan
dengan kedalaman liang (0,026<0,05).
Hal tersebut menginterpretasikan bah-
wa semakin tinggi gundukan yang di-
buat oleh lobster lumpur maka sema-
kin dalam pula liang/aktivitas meliang
atau kedalaman liang lobster lumpur dan
semakin tinggi gundukan yang dihasilk-
an oleh aktivitas menggali lobster lum-
pur maka semakin lebar pula diameter
bawah dari arsitektur gundukan yang
dibentuk oleh lobster lumpur tersebut.

Selanjutnya hasil pengukuran diame-
ter liang tempat ditemukannya lobster
lumpur, beserta hasil korelasi antara di-
ameter liang dengan ukuran lebar kara-
pas (CW) adalah sebagai berikut;

Tabel diatas memperlihatkan secara em-
pirik melalui hasil uji korelasi spearm-
an, bahwa parameter lebar karapas (CW)
dan diameter liang memiliki korelasi
atau hubungan yang sangat signifikan,
dengan nilai sebesar 0,0001, dengan ka-
ta lain bahwa nilai P lebih kecil dari
0,01 (P<0,01). Korelasi atau hubung-
an yang erat tersebut mengindikasikan
bahwa lobster lumpur melakukan akti-
vitas keluar dan masuk liang dari satu
gundukan yang terkoneksi oleh 2-5 sa-
luran sekunder yang mengarah keluar
liang (Outside hole of mound).

Hasil pengamatan bentuk liang terba-
ru dari gundukan lobster lumpur pa-
da lokasi penelitian yaitu, menyerupai
huruf “L”, dimana ujung atas dari hu- Ta
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Tabel 5 Data Hasil Pengukuran Lebar Karapas dan
Diameter Atas Gundukan

No
Stasiun Carapace Width Diameter Liang

Penelitian (cm) (cm)

1) Stasiun 1

2.1 4.2

1.6 3.4

1.6 3.4

2 3.9

1.3 2.9

2) Stasiun 2

2.3 5.4

2.1 4.4

1.7 3.6

1.6 3.3

1.5 3.1

3) Stasiun 3

1.9 3.8

1.9 3.8

0.8 2.1

1.7 3.5

0.9 2.5

Rerata ± SD 1,67 ± 0,424 3,55 ± 0,791

Korelasi 0,0001∗

*(Berbeda sangat Signifikan, P<0,01)

ruf “L” tersebut merupakan mulut li-
ang yang tertutup oleh gundukan dan
ujung bawah dari huruf “L” merupak-
an saluran atau tunnel yang terhubung
ke arah luar liang lobster lumpur. Se-
lama ini beberapa bentuk sarang yang
ditemukan berdasarkan data empirik pa-
da penelitian-penelitian sebelumnya ber-
bentuk huruf U, Y, I (Kinoshita, 2002),
dimana mengindikasikan bahwa indi-
vidu lobster lumpur memiliki lebih da-
ri satu gundukan yang memiliki konek-
tivitas antara satu gundukan dengan gun-
dukan lainnya, dimana terhubung oleh
saluran-saluran atau tunnel kecil di da-
lam liang yang dibentuk oleh lobster
lumpur.

SIMPULAN

Distribusi lobster lumpur pada setiap
stasiun memperlihatkan pola sebaran acak
(random); Kepadatan lobster lumpur ter-
tinggi diperoleh pada stasiun 2 atau pa-
da satasiun dengan substrat berlumpur
dengan jumlah 4,5 ind/m2 sedangkan
kepadatan lobster lumpur terendah (1,5

ind/m2) diperoleh pada stasiun 3 de-
ngan substrat kombinasi (lumpur, pasir
dan kerikil); Terdapat korelasi yang sa-
ngat signifikan atau signifikan positif
antara diameter liang dan lebar karapas
(carapace width) dari lobster lumpur;
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IMPROVEMENT IN THE GROWTH PERFORMANCE
OF TIGER GROUPER Epinephelus fuscoguttatus
(Forsskal, 1775) BY PROBIOTIC MICROCAPSULES,
Bacillus sp. D2.2
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Ringkasan Probiotics in the fish’s bo-
dy are able to optimize the nutrition
of feed given for growth. Microcapsu-
le techniques can protect probiotics as
they pass through the digestive tract.
This study aims to study the increase
in growth of tiger grouper fish fed with
probiotic Bacillus sp. Microcapsules.
D2.2 with different dosages. The study
was conducted in May - June (30 days)
with 5 treatments and 3 replications.
The treatments applied are K- (feed wi-
thout probiotics), K + (feed + liquid
probiotics), A (feed + probiotic micro-
capsules 1 gram / kg of feed), B (feed
+ probiotic microcapsules 2 gram / kg
of feed), C (feed + probiotic microca-
psules 3 grams / kg of feed). The fo-
llowing are the highest observations,
namely absolute weight gain (23.8 ±
0.7) grams, specific growth rate (1.35
± 0.04)% /day, feed covertion ratio (FCR)
(1.3 ± 0.1) ), survival rate (83 ± 2.9)%
and protein digestibility 90.56% while
the lowest value is in the control trea-
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tment. The results showed that the admi-
nistration of probiotic microcapsules was
able to significantly increase the grow-
th of tiger grouper fish compared to con-
trol treatments.

Keywords Bacillus sp D2.2, viability,
digestibility
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PENDAHULUAN

Kegiatan budidaya kerapu macan me-
merlukan waktu minimal selama 9 bul-
an untuk mencapai ukuran konsumsi
(Afero, 2012). Waktu pemeliharaan yang
lama untuk mencapai ukuran konsum-
si, mengakibatkan kebutuhan jumlah pak-
an yang diberikan semakin tinggi. Per-
tumbuhan ikan dapat dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor, salah satu fak-
tor yang dapat mempengaruhi pertum-
buhan yaitu pakan. Dalam kegiatan bu-
didaya ikan karnivora, pakan alami yang
biasa digunakan yaitu ikan rucah, na-
mun suatu saat nanti jumlah di alam
akan semakin berkurang (Ihwan, 2019).
Oleh karena itu maka perlu pakan peng-
ganti seperti pakan buatan yang memi-
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liki nilai nutrisi tinggi serta mudah di-
cerna ikan (Anggraeni and Abdulga-
ni, 2013). Salah satu cara meningkatk-
an kecernaan protein pakan dapat di-
gunakan bakteri probiotik. Menurut Pu-
tra (2010) bakteri probiotik di dalam
saluran pencernaan dapat menghasilk-
an beberapa enzim yang dapat mem-
bantu mengkatalisi molekul - molekul
kompleks menjadi molekul yang lebih
sederhana, sehingga mempermudah pro-
ses pencernaan dan penyerapan dalam
saluran pencernaan ikan.

Salah satu jenis probiotik yang pernah
digunakan untuk meningkatkann per-
forma pertumbuhan yaitu Bacillus sp.
D2.2 (Harpeni et al., 2018). Isolat bak-
teri Bacillus sp. D2.2 merupakan bak-
teri biokontrol yang diperoleh dari tam-
bak udang windu tradisional di Desa
Mulyosari, Kecamatan Pasir Sakti, Ka-
bupaten Lampung Timur, Provinsi Lam-
pung (Mariska et al., 2013). Penelitian
yang dilakukan oleh Novitasari et al.
(2017) membuktikan udang yang dibe-
ri bakteri Bacillus sp. D2.2 pada dosis
yang tepat mampu meningkatkan per-
tumbuhan udang tersebut.

Pemberian probiotik melalui oral, umum-
nya mengakibatkan probiotik tidak mam-
pu bertahan hidup akibat asam lambung
dan senyawa anti mikroba akan terde-
naturasi oleh bile salt sehingga probio-
tik perlu diberi disalut/mikokapsul (Her-
mana et al., 2015). Mikrokapsul dapat
bermanfaat untuk melindungi viabili-
tas probiotik dari faktor lingkungan se-
perti suhu dan bahan kimia di saluran
pencernaan (Setiarto et al., 2018). Se-
hingga diharapkan probiotik dapat mem-
pertahankan viabilitas di dalam salur-
an pecernaan ikan. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mempelajari peningkatan
pertumbuhan ikan kerapu macan yang

diberi pakan mengandung mikrokapsul
probiotik Bacillus sp. D2.2 dengan do-
sis berbeda.

MATERI DAN METODE

Produksi biomassa probiotik dilakuk-
an dengan cara Bacillus sp. D2.2 di-
tumbuhkan pada media Sea Water Com-
plete (SWC) broth 50 ml (bacto pepto-
ne 0,5%, yeast extract 0,1%, glycerol
0,3%, air laut 75% dan akuades 25%)
yang telah diberi penanda resistensi meng-
gunakan antibiotik rifampisin dosis 50
μg/ml. Kemudian bakteri dikultur ma-
sal hingga kepadatan 108–1010 CFU/ml.

Mikroenkapsulasi merupakan teknik pe-
nyalutan bakteri dengan cara freeze dry.
Komposisi bahan penyalut yang digu-
nakan dalam pembuatan mikrokapsul
probiotik berdasarkan Sumanti et al. (2016)
adalah probiotik, susu skim dan malto-
dextrin dengan perbandingan sebesar 70%
: 10% : 20% kemudian dihomogenk-
an. Kandungan laktosa pada susu skim
bermanfaat untuk memberikan perlin-
dungan pada saat pengeringan beku, se-
dangkan maltodextrin yang merupak-
an karbohidrat kompleks yang berfung-
si sebagai bahan energi bagi probiotik
(Sumanti et al., 2016). Setelah homo-
gen, bakteri tersebut dibekukan pada
suhu -40oC dan dilanjutkan pada tahap-
an freeze drying menggunakan alat fre-
eze dryer (Labfreez FD-10-MR ©).

Pakan yang digunakan yaitu pakan ko-
mersil dengan komposisi (protein 45%,
lemak 10%, abu 13%, serat kasar 2%,
dan kadar air 10%). Pakan pada per-
lakuan A, B dan C pencampuran dila-
kukan dengan cara pakan komersil di-
hancurkan terlebih dahulu, lalu mikro-
kapsul probiotik dicampurkan ke da-
lam pakan kemudian dicetak kembali.
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Sedangkan pada perlakuan kontrol po-
sitif, probiotik dicampurkan pada pak-
an menggunakan teknik sprayer dengan
dosis terbaik berdasarkan Ramadhani
et al. (2017) yaitu 6%/kg pakan.

Ikan yang digunakan didapat dari Ba-
lai Besar Perikanan Budidaya Laut Lam-
pung. Berat ikan yang digunakan yaitu
47 ± 2 gram. Ikan dipelihara pada bak
kontainer 60cm x 40cm x 40cm. De-
ngan kualitas lingkungan yang optimal
yaitu suhu 28-30oC, pH 7 – 8,5 dan
DO > 4 ppm. Pemberian pakan dila-
kukan tiga kali sehari pada pukul 08.00
WIB, pukul 13.00 WIB, pukul 17:00
WIB dengan metode pemberian pakan
ad satiation selama 30 hari.

Parameter pengamatan yang digunak-
an pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Uji viabilitas sel bakteri Bacillus sp.
D2.2 di dalam usus ikan kerapu macan
menggunakan perhitungan Angka Lem-
peng Total

N = Jumlah koloni/cawanX
1

Faktor pengenceran
(1)

dimana; N Jumlah koloni mikrokapsul
(CFU/ml); Faktor Pengenceran adalah
tingkat pengenceran yang dilakukan.

W =Wt −W0 (2)

dimana: W: Pertumbuhan berat mutlek
(gram); Wt : Bobot ikan pada akhir pe-
nelitian (gram); W0: Bobot ikan pada
awal penelitian (gram) (Effendie, 1979).

SGR =
lnWt − lnW0

t
x 100% (3)

dimana; SGR: Laju Pertumbuhan spe-
sifik (%/hari); Wt : Bobot ikan pada akhir

penelitian (gram); W0: Bobot ikan pa-
da awal penelitian (gram); t: lama wak-
tu pemeliharaan (hari) (Zonneveld et al.,
1991).

SR =
Nt

N0
x 100% (4)

dimana; SR: Kelulushidupan (%); Nt :
Jumlah ikan hidup di akhir Penelitian
(ekor); N0: Jumlah ikan hidup diawal
penelitian (ekor) (Effendi and Bugri,
2006).

FCR =
F

Wt +D−W0
(5)

dimana: FCR: Rasio konversi pakan;
F: Berat pakan yang dikonsumsi ikan
(gram); Wt : Biomassa ikan pada akhir
penelitian (gram); D: Biomassa ikan yang
mati (gram); W0: Biomassa ikan pada
awal pemeliharaan (gram). Biomassa
adalah bobot ikan keseluruhan dalam
1 bak pemeliharaan.

KP =
Pf c

Pf d
x 100% (6)

dimana; KP: keceraan protein (%); P f c:
Protein yang tersisa pada faces; P f d:
Protein dalam pakan (Tillman et al., 1998)

Analisis data pada weight gain, speci-
fic growth rate, survival rate, feed co-
vertion ratio yang diperoleh diolah se-
cara statistik dengan menggunakan uji
Anova dengan tingkat kepercayaan 95%
kemudian diuji lanjut dengan uji Dunc-
an menggunakan SPSS 20. Data yang
diolah secara deskriptif adalah kecer-
naan protein.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Viabilitas probiotik di dalam usus ik-
an kerapu macan yang diberi mikroka-
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Tabel 1 Viabilitas Probiotik

Perlakuan Viabilitas Awal Viabilitas dalam Usus

Probiotik tanpa dimikrokapsul
9,7 x 108 CFU/ml

9,4 x 106 CFU/ml

Mikrokapsul Probiotik 1,2 x 108 CFU/ml

psul probiotik lebih tinggi dibandingk-
an dengan probiotik yang tidak dimik-
rokapsul (Firanti, 2019) (Tabel 1). Ha-
sil tersebut membuktikan bahwa mik-
rokapsul probiotik mampu menjaga vi-
abilitas probiotik untuk melewati salur-
an pencernaan ikan.

Viabilitas merupakan kemampuan da-
ya hidup sel untuk tumbuh secara nor-
mal pada kondisi optimal (Sumanti et al.,
2016). Faktor yang mempengaruhi vi-
abilitas probiotik hingga mencapai lo-
kasi target inang terbagi dalam 3 ta-
hapan yaitu tahap pengolahan, penyim-
panan, dan kondisi saluran pencernaan
(Yulinery and Nurhidayat, 2012). Ha-
sil penelitian menunjukan bahwa pro-
biotik yang dimikrokapsul dapat men-
jaga viabilitas hingga 1,2 x 108 CFU/ml
lebih tinggi dibandingkan dengan via-
bilitas probiotik tanpa dimikrokapsul.
Menurut Adib et al. (2013) Viabilitas
sel bakteri dalam produk probiotik ter-
baik berkisar antara 107 - 109 CFU/ml.

Pakan yang masuk ke dalam saluran
pencernaan akan dicerna untuk dijadik-
an sumber energi untuk pemeliharaan
tubuh, metabolisme, dan aktifitas. Ke-
cernaan yang tinggi menunjukkan zat-
zat pakan yang diserap tubuh semakin
tinggi (Irawan et al., 2012). Hasil uji
kecernaan protein pada ikan kerapu mac-
an pada penelitian ini (Tabel 2) lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil pe-
nelitian yang dilakukan oleh Laining
et al. (2017) yaitu dengan kecernaan
protein 76,59% untuk pakan dengan kan-
dungan protein 45,5%. Akan tetapi, ke-
cernaan protein yang lebih tinggi tidak

memberikan efek terhadap performa per-
tumbuhan ikan kerapu macan.

Protein pada pakan perlakuan kontrol
dapat dicerna dengan cukup baik oleh
ikan. Sehingga perbedaan pertumbuh-
an ikan diduga dipengaruhi oleh probi-
otik yang mencerna bahan organik la-
innya pada pakan selain protein. Me-
nurut Kurniasih et al. (2015) Pemanfa-
atan protein oleh ikan digunakan seba-
gai energi metabolisme atau perbaikan
tubuh kemudian sisa energi digunakan
untuk pertumbuhan.

Probiotik dalam tubuh ikan berperan un-
tuk menyesuaikan komposisi bakteri di
dalam saluran pencernaan, serta memp-
roduksi asam laktat yang mampu me-
ningkatkan aktifitas enzim (Buruiană et al.,
2014). Enzim yang dihasilkan seperti
amilase, protease, lipase dan selulase
sehingga akan membantu untuk meng-
katalisi molekul-molekul kompleks se-
perti karbohidrat, protein dan lemak men-
jadi molekul yang lebih sederhana lalu
mempermudah proses pencernaan dan
penyerapan dalam saluran pencernaan
ikan (Putra et al., 2015). Dalam kegi-
atan budidaya perikanan, pakan meru-
pakan salah satu kebutuhan yang sa-
ngat penting untuk menunjang pertum-
buhan ikan. Semakin rendah nilai FCR
pakan, maka semakin baik pakan ter-
sebut karena hanya sedikit jumlah pak-
an yang dihabiskan untuk menghasilk-
an bobot tertentu (Mustofa et al., 2018).
Berdasarkan hasil penelitian ini nilai
FCR pakan terbaik yaitu pada perlauk-
an B sebesar 1,3. Berdasarkan hasil uji
statistik menunjukan bahwa pemberi-
an mikrokapsul probiotik dapat mening-
katkan nilai FCR pakan yang diberikan
secara signifikan dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (Tabel 2). Ardita (2013)
menyatakan rasio konversi pakan dipe-
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ngaruhi oleh daya serap saluran pen-
cernaan terhadap nutrisi pakan.

Berdasarkan Zahra et al. (2019) dengan
penelitian mengenai biofloc menyatak-
an Bacillus sp. D2.2 merupakan bakte-
ri bersifat heterotrof, sehingga mampu
mengurai bahan-bahan organik yang di-
keluarkan ikan ataupun dari sisa pak-
an. Oleh karena itu apabila Bacillus sp.
D2.2 dimasukan kedalam saluran pen-
cernaan ikan maka bakteri tersebut ak-
an mengurai bahan organik pada pakan
mempercepat proses kecernaan pakan
sehingga dapat mempercepat performa
pertumbuhan ikan kerapu macan.

Pemberian mikrokapsul probiotik mam-
pu meningkatkan performa pertumbuh-
an secara signifikan dibandingkan de-
ngan perlakuan kontrol (Tabel 2).

Performa pertumbuhan ikan kerapu mac-
an antar perlakuan yang menggunak-
an mikrokapsul (perlakuan A,B dan C)
tidak menunjukan perbedaan performa
pertumbuhan yang spesifik, namun me-
nunjukan perbedaan yang spesifik de-
ngan perlakuan kontrol.

Performa pertumbuhan ikan kerapu mac-
an yang telah diberi pakan mengandung
mikrokapsul lebih tinggi dibandingk-
an dengan perlakuan kontrol. Hasil pe-
nelitian menunjukan berat mutlak ter-
tinggi yaitu pada perlakuan A sebesar
23,8 gram dengan laju pertumbuhan ha-
rian 1,35 %/hari. Berdasarkan hasil uji
statistik menunjukan pemberian mik-
rokapsul probiotik mampu meningkatk-
an pertumbuhan ikan kerapu macan se-
cara signifikan dibandingkan dengan per-
lakuan kontrol (Tabel 2). Pertumbuhan
berat mutlak ikan kerapu macan pada
penelitian ini relatif lebih rendah di-
bandingkan dengan dilakukan oleh Lang-
kosono (2007) yaitu ikan kerapu mac-
an yang dipelihara selama 30 hari di

dalam keramba dapat menghasilkan per-
tumbuhan berat mutlak sebesar 27 gram.
Namun lebih tinggi dibandingkan de-
ngan hasil penelitian Syafitri et al. (2016),
pertumbuhan berat mutlak ikan kerapu
macan yang dipelihara dalam akuari-
um selama 30 hari memiliki pertum-
buhan berat mutlak sebesar 15,32 gram.
Perbedaan pertumbuhan berat mutlak
ikan kerapu macan dengan hasil pene-
litian lainnya menunjukan bahwa per-
bedaan lokasi budidaya yang digunak-
an dapat mempengaruhi performa per-
tumbuhan ikan kerapu macan. Pertum-
buhan ikan terjadi apabila terdapat ke-
lebihan energi setelah energi yang di-
gunakan untuk pemeliharaan tubuh, me-
tabolisme, dan aktifitas.

Tingkat kelangsungan hidup atau Su-
rvival rate ikan kerapu macan berda-
sarkan penelitian ini yaitu berkisar an-
tara 77-83 % (Tabel 2). Berdasarkan
hasil uji statistik menunjukan bahwa pem-
berian mikrokapsul probiotik tidak mem-
berikan pengaruh secara signifikan ter-
hadap kelangsungan hidup ikan kerapu
macan. Kelangsungan hidup ikan ke-
rapu macan pada penelitian ini sesuai
dengan peneltian Alit and Setiadharma
(2011) yang menyatakan tingkat kelang-
sungan hidup ikan kerapu macan men-
capai 78,1 - 82%. Kelangsungan hidup
ikan dapat dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor seperti kualitas air (DO,
pH dan suhu), umur ikan dan kondisi
kesehatan ikan (Adewolu et al., 2008).

SIMPULAN

Pemberian mikrokapsul probiotik mam-
pu melindungi Bacillus sp. D2.2 mele-
wati saluran pencernaan. Sehingga da-
pat meningkatkan performa pertumbuh-
an ikan kerapu macan dengan berat mut-
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Tabel 2 Performa Pertumbuhan Ikan Kerapu Macan

Parameter
Perlakuan

K- K+ A B C
WG (gram) 9,6 ± 0,9a 15,0 ± 0,6b 23,8 ± 0,7c 22,9 ± 0,5c 23,7 ± 0,3c

SGR (%/hari) 0,62 ± 0,05a 0,92 ± 0,04b 1,35 ± 0,04c 1,30 ± 0,03c 1,35 ± 0,01c

SR (%) 77 ± 2,29a 80 ± 5,0a 77 ± 5,8a 80 ± 5,0a 83 ± 2,9a

FCR 2,1 ± 0,2a 1,7 ± 0,1b 1,4 ± 0,1c 1,3 ± 0,1c 1,4 ± 0,1c

KP (%) 90,09 90,5 88,57 90,65 89,83
Keterangan : *Baris yang memiliki notasi huruf yang sama bearti tidak memberikan perbedaan performa secara signifikan. **K- (Pakan Tanpa Probiotik), K+ (Pakan dicampur probiotik tanpa
dimikrokapsul), A (Pakan dicampur mikrokapsul probiotik 1 g/kg pakan), B (Pakan dicampur mikrokapsul probiotik 2 g/kg pakan), C (Pakan dicampur mikrokapsul probiotik 3 g/kg pakan)

lak 23,8 gram, laju pertumbuhan hari-
an 1,35 %/hari, feed covertion ratio 1,3
dan kecernaan protein 90,65%.
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Buruiană, C.-T., Profir, A. G., and Vi-
zireanu, C. (2014). Effects of probi-
otic bacillus species in aquaculture–
an overview. The Annals of the Uni-
versity Dunarea de Jos of Galati. Fa-
scicle VI-Food Technology, 38(2):9–
17.

Effendi, I. and Bugri, H. (2006). Wi-
danarni. 2006. pengaruh padat pene-
baran terhadap kelangsungan hidup
dan pertumbuhan benih ikan gurami
osphronemus gouramy lac. ukuran 2
cm. Jurnal Akuakultur Indonesia,
5(2):127–135.

Effendie, M. I. (1979). Metode biologi
perikanan. Yayasan Dewi Sri. Bogor,
112.

Firanti, G. R. (2019). Efektivitas pem-
berian mikrokapsul probiotik terha-
dap komposisi bakteri pada usus ik-
an kerapu macan Epinephelus fusco-
gutattus (forsskal, 1775). PhD the-



Growth Performance of Tiger Grouper by Probiotic Microcapsules 859

sis, Universitas Lampung.
Harpeni, E., Santoso, L., Supono, S.,

Wardiyanto, W., Widodo, A., and
Yolanda, L. (2018). Effects of die-
tary probiotic bacillus sp. d2. 2 and
sweet potato extract on growth per-
formance and resistance to vibrio ha-
rveyi in pacific white shrimp, litope-
naeus vannamei. Aquacultura Indo-
nesiana.

Hermana, I., Kusmarwati, A., and In-
driati, N. (2015). Mikroenkapsulasi
strain probiotik leuconostoc mesen-
teroides ssp. cremonis bn12 meng-
gunakan berbagai penyalut. Jurnal
Pascapanen dan Bioteknologi Kela-
utan dan Perikanan, 10(2):133–142.

Ihwan, I. (2019). Analisis ketersediaan
ikan rucah (trash fish) sebagai pakan
ikan kerapu bebek (cromileptes al-
tivelis) dalam rangka pengembang-
an budidaya keramba jaring apung di
kawasan mandeh kab. pesisir selat-
an. Agrominansia, 4(1):33–38.

Irawan, I., Sunarti, D., and Mahfudz,
L. D. (2012). Pengaruh pemberian
pakan bebas pilih terhadap kecerna-
an protein burung puyuh. Animal
Agriculture Journal, 1(2):238–245.

Kurniasih, K., Subandiyono, S., and
Pinandoyo, P. (2015). Pengaruh mi-
nyak ikan dan lesitin dengan dosis
berbeda dalam pakan terhadap pe-
manfaatan pakan dan pertumbuhan
ikan mas (cyprinus carpio). Journal
of Aquaculture Management and Te-
chnology, 4(3):22–30.

Laining, A., Kabangnga, N., and Usm-
an, U. (2017). Pengaruh protein pak-
an yang berbeda terhadap koefisien
kecernaan nutrien serta performansi
biologis kerapu macan, epinephetus
fuscoguttafus dalam keramba jaring
apung. Jurnal Penelitian Perikanan
Indonesia, 9(2):29–38.

Langkosono, L. (2007). Budidaya ik-
an kerapu (serranidae) pada keramba
jaring apung (kja). Majalah Ilmiah
Biologi BIOSFERA: A Scientific Jo-
urnal, 24(2):90–97.

Mariska, D., Setyawan, A., and Har-
peni, E. (2013). Penapisan kandidat
bakteri biokontrol dari perairan tam-
bak udang tradisional terhadap bak-
teri vibrio harveyi. Skripsi. Univer-
sitas Lampung. Lampung.

Mustofa, A., Hastuti, S., and Rachma-
wati, D. (2018). Pengaruh perio-
de pemuasaan terhadap efisiensi pe-
manfaatan pakan, pertumbuhan dan
kelulushidupan ikan mas (cyprinus
carpio). Pena Akuatika: Jurnal Ilmi-
ah Perikanan dan Kelautan, 17(2).

Novitasari, A., Iskandar, R., Elvazia,
H., Harpeni, E., Tarsim, T., and Wa-
rdiyanto, W. (2017). Efektivitas
pemberian bacillus sp. d2. 2 pada
media teknis molase terhadap kua-
litas air dan performa pertumbuhan
udang vaname (litopenaeus vanna-
mei). Biospecies, 10(2):50–59.

Putra, A. (2010). Kajian probiotik,
prebiotik dan sinbiotik untuk me-
ningkatkan kinerja pertumbuhan ik-
an nila (oreochromis niloticus). Bo-
gor: Sekolah Pascasarjana, Institut
Pertanian Bogor.

Putra, A. N., Utomo, N. B. P., et al.
(2015). Growth performance of tila-
pia (oreochromis niloticus) fed with
probiotic, prebiotic and synbiotic in
diet. Pakistan Journal of Nutrition,
14(5):263.

Ramadhani, I., Harpeni, E., Tarsim, T.,
and Santoso, L. (2017). Potensi si-
nbiotik lokal terhadap respon imun
non spesifik udang vaname litopena-
eus vannamei (boone, 1931). Depik
Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir
dan Perikanan (Depik), 6(3):221–



860 Ignatius Sandra Setyabudi1 et al.

227.
Setiarto, R. H. B., Kusumaningrum,

H. D., Jenie, B. S. L., and Khusniati,
T. (2018). Pengembangan teknolo-
gi mikroenkapsulasi bakteri probio-
tik dan manfaatnya untuk kesehatan.
Jurnal Veteriner Desember, 19(4):1–
17.

Sumanti, D., Kayaputri, I. L., Hanidah,
I.-i., Sukarminah, E., and Giovan-
ni, A. (2016). Pengaruh konsentra-
si susu skim dan maltodekstrin seba-
gai penyalut terhadap viabilitas dan
karakteristik mikroenkapsulasi sus-
pensi bakteri lactobacillus plantarum
menggunakan metode freeze drying.
JP2| Jurnal Penelitian Pangan, 1(1).

Syafitri, E., Tang, U. M., and Mulyadi,
M. (2016). The Effect of Probiotics
Addition on Feed to the Growth and
Survival of Tiger Grouper Fish (Epi-
nephelus Fuscoguttatus). PhD the-
sis, Riau University.

Tillman, A., Hartadi, H., Reksohadip-
rodjo, S., Prawirokusumo, S., and
Lebdosoekojo, S. (1998). Ilmu ma-
kanan ternak dasar (yogyakarta.

Yulinery, T. and Nurhidayat, N.
(2012). Analisis viabilitas probiotik
lactobacillus terenkapsulasi dalam
penyalut dekstrin dan jus markisa
(passiflora edulis). Jurnal Teknologi
Lingkungan, 13(1):109–121.

Zahra, S. A. et al. (2019). Pengaruh
Feeding Rate yang Berbeda Terha-
dap Pertumbuhan dan Tingkat Kelu-
lushidupan Benih Ikan Nila (Oreo-
chromis Niloticus) yang Dipelihara
dengan Sistem Biofloc. PhD thesis,
Universitas Lampung.

Zonneveld, N., Huisman, E., and Bo-
on, J. (1991). Prinsip-prinsip bu-
didaya ikan. PT Gramedia Pustaka
Utama.

Kontribusi:Setyabudi, I. S: pengambilan data lapang,
menyiapkan dan editing manuskrip; Harpeni, E:
merancang metode pengambilan sampel, analisi
laboratorium, analisis data, mempersiapkan ma-
nuskrip; Wardiyanto : merangkum pembahasan




	COVER DEPAN 8 NO 2.pdf (p.1)
	001_KATA PENGANTAR2.pdf (p.2-7)
	795 - 808 Arif Rudianto.pdf (p.8-21)
	arif.pdf (p.1-13)
	1blank.pdf (p.14)

	809 - 814 Muslim.pdf (p.22-27)
	815 - 828 Muhidi Sirat.pdf (p.28-41)
	randy.pdf (p.1-13)
	1blank.pdf (p.14)

	829 - 840 Nurtini Bahrin.pdf (p.42-53)
	bahrin.pdf (p.1-11)
	1blank.pdf (p.12)

	841 - 852 Muhammad Fajar Purnama.pdf (p.54-65)
	Muhammad Fajar Purnama 2.pdf (p.1-11)
	1blank.pdf (p.12)

	853 - 860 Ignatius Sandra Setyabudi.pdf (p.66-73)
	COVER BELAKANG 8 NO 2.pdf (p.74)

